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ABSTRAK 

 

Ahmad, Nafilah Salim. 2023. Pengaruh Taman Bermain Anak Di Alun-Alun 

Kota Malang Terhadap Kemampuan Sosial Anak. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: 

Dessy Putri Wahyuningtyas, M.Pd. 

 

Taman bermain merupakan sarana dan prasarana untuk memenuhi 

kebutuhan anak. Ketika kebutuhan anak terpenuhi maka beragam aspek 

perkembangan di dalamnya pun ikut mengalami perkembangan, salah satunya 

aspek perkembangan sosial emosional anak. Kemampuan sosial merupakan 

keterampilan yang mana membantu anak untuk mengembangkan pengetahuan 

mereka mengenai diri mereka sendiri, mengenal beragam perilaku orang lain serta 

keadaan sekitarnya. Namun masih banyak orang tua yang mengabaikan hal tersebut 

dan fokus pada kemampuan anak yang lain. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui taman bermain anak atau playground di alun-alun kota Malang sudah 

memenuhi kriteria layak atau ramah anak, mengetahui pendapat orang tua 

mengenai taman bermain anak yang tersedia di Alun-alun Kota Malang terhadap 

kemampuan sosial anak, dan pengaruh adanya taman bermain anak terhadap 

kemampuan sosial anak.  

Adapun penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei kepada pengunjung yang datang ke taman bermain anak di Alun-alun kota 

Malang dengan jumlah 90 responden orang tua atau pendamping anak usia 4 – 5 

tahun dan 5 – 6 tahun. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan 

kuesioner tertutup. Sementara untuk pengujian hipotesis penelitian ini 

menggunakan uji hipotesis One Sample T-Test dan uji regresi linear sederhana 

dengan menggunakan software SPSS.  

Temuan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa taman bermain anak di 

Alun-alun kota Malang belum memenuhi kriteria ramah anak. Namun para orang 

tua berpendapat bahwa adanya taman bermain anak tersebut memiliki pengaruh 

terhadap kemampuan sosial anak. Sehingga anak dapat mengembangkan 

kemampuan sosialnya sebagaimana standar pada STPPA dan Casel. Kemampuan 

sosial anak yang terlihat seperti anak lebih berani bermain dengan teman sebaya, 

mulai memiliki rasa tanggung jawab atas perilaku dan sikapnya, serta memiliki 

perilaku pro-sosial. Dan adanya taman bermain anak mempengaruhi kemampuan 

sosial anak. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Sosial, Anak, Taman Bermain 
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ABSTRACT 

 

Ahmad, Nafilah Salim. 2023. The Effect of Children's Playground in Malang 

City Square on Children's Social Skills. Thesis, Early Childhood Islamic 

Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Keguruan Sciences, Maulana 

Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis Supervisor: Dessy Putri 

Wahyuningtyas, M.Pd. 

Playgrounds are facilities and infrastructure to meet children's needs. When 

children's needs are met, various aspects of development in it also experience 

development, one of which is the aspect of children's social emotional development. 

Social skills are skills that help children to develop their knowledge about 

themselves, recognize the various behaviors of others and their surroundings. But 

there are still many parents who ignore this and focus on other children's abilities. 

The purpose of this study was to determine the children's playground or playground 

in Malang city square has met the criteria for being feasible or child-friendly, 

knowing the parents' opinions about the children's playground available in Malang 

City Square on children's social abilities, and the effect of children's playgrounds 

on children's social abilities.  

This research uses a quantitative approach with a survey method to visitors 

who come to the children's playground in Malang city square with a total of 90 

respondents of parents or companions of children aged 4 - 5 years and 5 - 6 years. 

The data collection technique in this study used a closed questionnaire. Meanwhile, 

to test the hypothesis of this study using the One Sample T-Test hypothesis test and 

simple linear regression test using SPSS software.  

The findings of the results obtained show that the children's playground in 

Malang city square has not met the criteria of child-friendly. However, parents 

argue that the existence of the children's playground has an influence on children's 

social abilities. So that children can develop their social skills as standardized in 

STPPA and Casel. Children's social skills are seen as children are more brave to 

play with peers, begin to have a sense of responsibility for their behavior and 

attitudes, and have pro-social behavior. 

 

Keywords: Social Skills, Children, Playground 
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 مستخلص البحث 
 

سالم.   ونفيلة  المهارات .  2023أحمد  على  سكوير  سيتي  مالانج  في  الأطفال  ملعب  تأثير 

. أطروحة ، برنامج دراسة التربية الإسلامية في مرحلة الطفولة المبكرة ،  الاجتماعية للأطفال

كلية التربية وعلوم كيغوروان ، جامعة مولانا مالك إبراهيم الحكومية الإسلامية مالانج. مشرف  

 . Dessy Putri Wahyuningtyas  ،M.Pdالرسالة: 

الملاعب هي مرافق وبنية تحتية تلبي احتياجات الأطفال. عندما يتم تلبية احتياجات 

الأطفال ، فإن جوانب مختلفة من التطور تشهد أيضًا نموًا ، أحدها هو جانب من جوانب النمو  

التي تساعد الأطفال على   المهارات  المهارات الاجتماعية هي  العاطفي الاجتماعي للأطفال. 

م عن أنفسهم ، والتعرف على السلوكيات المختلفة للآخرين ومحيطهم. ولكن لا  تطوير معرفته

يزال هناك الكثير من الآباء الذين يتجاهلون هذا ويركزون على قدرات الأطفال الآخرين. كان  

الذي   مدينة مالانج  ميدان  الملعب في  أو  الأطفال  الدراسة هو تحديد ملعب  الغرض من هذه 

مجدياً أو مناسباً للأطفال ، ومعرفة آراء الوالدين حول ملعب الأطفال   استوفى المعايير لكونه

المتاح في مالانج سيتي سكوير حول القدرات الاجتماعية للأطفال ، و تأثير ملاعب الأطفال  

 على القدرات الاجتماعية للأطفال. 

فال يستخدم هذا البحث نهجًا كمياً مع طريقة مسح للزوار الذين يأتون إلى ملعب الأط

مشاركًا من الآباء أو رفقاء الأطفال الذين تتراوح    90في ساحة مدينة مالانج مع ما مجموعه  

سنوات. استخدمت تقنية جمع البيانات في هذه الدراسة استبيان    6-5سنوات و  5-4أعمارهم بين  

فرضية   اختبار  باستخدام  الدراسة  هذه  فرضية  لاختبار   ، نفسه  الوقت  وفي   Oneمغلق. 

Sample T-Test   واختبار الانحدار الخطي البسيط باستخدام برنامجSPSS . 

تظهر نتائج النتائج التي تم الحصول عليها أن ملعب الأطفال في ساحة مدينة مالانج  

لم يستوف معايير الصديقة للأطفال. ومع ذلك ، يجادل الآباء بأن وجود ملعب للأطفال له تأثير  

ى يتمكن الأطفال من تطوير مهاراتهم الاجتماعية كما  على القدرات الاجتماعية للأطفال. حت

. ينُظر إلى المهارات الاجتماعية للأطفال لأن الأطفال أكثر  Caselو  STPPAهو موحد في 

شجاعة للعب مع أقرانهم ، ويبدأون في الشعور بالمسؤولية تجاه سلوكهم ومواقفهم ، ولديهم  

 سلوك مؤيد للمجتمع. 

 

 مهارات اجتماعية ، أطفال ، ملعب الكلمات المفتاحية:  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Zaman semakin maju membuat semua orang berlomba-lomba untuk 

membenahi yang harus dibenahi dan membuat inovasi yang baru. Salah satu 

yang harus dibenahi yakni sistem dalam mengembangkan potensi dan 

kemampuan pada anak usia dini. Anak usia dini menjadi pembahasan yang 

sering kali menjadi topik perbincangan, karena anak usia dini harus diberi 

stimulus dengan baik agar kelak dapat menjadikan suatu kelompok atau bahkan 

bangsa menjadi lebih baik. 

Salah satu bukti bahwa anak merupakan suatu hal yang sangat perlu 

ditinjau yakni adanya program yang mana harus ramah dengan anak. Hal 

tersebut membuktikan bahwa pemerintah pun ikut serta dalam memajukan 

kesejahteraan anak. Tak hanya sekolah saja yang harus ramah anak, tetapi 

predikat Kota Layak Anak atau yang biasa disingkat KLA ini sedang menjadi 

pembicaraan yang tidak pernah ada habisnya.  

Salah satu kota yang telah mendapatkan penghargaan sebagai Kota 

Layak Anak ialah Kota Malang. Kota Malang kembali memperoleh 

penghargaan tersebut pada tanggal 30 Juli 2021 yang dibagikan dalam artikel 

Pemerintah Kota Malang (Rony, 2021). Prestasi tersebut semakin berkembang 

di tahun ini, yang mana Kota Malang kembali berhasil meraih predikat Kota 

Layak Anak (KLA) Kategori Nindya pada 22 Juli 2022 (Madani, 2022). Prestasi 

tersebut menunjukkan bahwa kota Malang serius akan program yang 
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dimilikinya untuk membantu memajukan kesejahteraan anak di wilayah 

tersebut.  

Kesejahteraan yang dimaksud adalah pengakuan hak anak oleh 

pemerintah kota Malang. Pemerintah kota menerapkan hak-hak ini dalam 

kebijakannya, yang merupakan bagian integral dari pembangunan kota. Pemkot 

secara konsisten membuat kebijakan yang terbaik bagi anak, yang 

memungkinkan kebijakan KLA dapat memenuhi hak-hak anak seperti 

kesehatan, keamanan, pengasuhan, pendidikan yang tidak diskriminatif dan 

lingkungan yang berbudaya, yang mana pemahaman tersebut dikutip oleh 

Prihantini dan Kurniawati pada artikel terdahulu yang ditulis oleh Riggio 

(Prihantini & Kurniawati, 2019).  Bukti keseriusan pemerintah dalam 

mewujudkan sebuah kota layak anak yakni dengan menyediakan ruang terbuka 

hijau yang ramah untuk anak. Ruang publik terbuka hijau tersebut dapat berupa 

taman yang terdapat pada pusat kota, lingkup kecamatan maupun kelurahan 

ataupun desa yang tentunya taman tersebut harus masuk dalam kriteria taman 

ramah anak. Dipertegas lagi dengan Permen PPPA Nomor 12 Tahun 2011 

tentang Indikator Kabupaten/Kota Layak Anak, yakni pasal 1 ayat 2 – 4, dan 

pasal 3 yang memperjelas komitmen pemerintah (M. N. P. P. dan P. A. R. 

Indonesia, 2011). 

Adanya ruang publik terbuka ramah anak ini juga salah satu rencana 

pemerintah dalam menerapkan kota layak anak di seluruh Indonesia. Ruang 

terbuka publik dapat dianggap efektif apabila masyarakat kota 

memanfaatkannya dan memperoleh kepuasan setelah beraktivitas di taman kota 
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tersebut (Hanan & Ariastita, 2020). Sebanyak 24,3% atau 66,2 juta jiwa 

penduduk Indonesia menurut data statistik Badan Pusat Statistik (BPS) 2021 

adalah anak berusia 0 – 14 tahun, hampir seperempat populasi yang ada di 

Indonesia adalah anak-anak. Namun sangat disayangkan bahwa kota Malang 

masih minim adanya taman kota yang menyediakan fasilitas bermain untuk 

anak. Salah satu taman kota yang menyediakan taman bermain untuk anak di 

kota Malang yakni Alun-Alun Kota Malang, terdapat beragam fasilitas yang 

dapat menunjang kebutuhan anak. Terdapatnya taman bermain untuk anak di 

Alun-Alun Kota Malang menunjukkan bahwa pemerintah daerah tersebut 

memperhatikan kebutuhan masyarakat dan memenuhi standar untuk 

mendapatkan predikat KLA. 

Taman kota yang di dalamnya terdapat taman bermain anak yang mana 

telah menjadi suatu hal yang harus ada karena taman kota merupakan tempat 

wisata gratis yang mudah untuk dikunjungi oleh semua kalangan. Taman 

tersebut juga menjadi kebutuhan anak demi terciptanya generasi yang baik, 

karena salah satu kebutuhan anak yakni ruang terbuka yang dapat membantu 

anak mengembangkan beragam aspek perkembangannya, dan memberikan rasa 

aman dan nyaman ketika anak berada disana. Dalam artikel (Prihantini & 

Kurniawati, 2019) mengutip penelitian Lynch menunjukkan bahwa tempat 

bermain anak akan memberikan dampak positif bagi anak di masa dewasa, 

karena ingatan kolektif mereka akan terekam hingga dewasa. Namun, memori 

ini dapat menjadi boomerang terhadap perkembangannya jika yang terekam 

oleh memori anak bukanlah hal yang baik.  
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Selain memori yang merupakan aspek kognitif anak, aspek lain seperti 

fisik motorik, nilai moral, dan aspek sosial juga harus menjadi perhatian bagi 

semua orang tua. Salah satu kegiatan yang dapat membantu menunjang untuk 

mengembangkan beragam aspek tersebut ialah bermain. Bermain dalam 

penelitian yang di teliti oleh Siti dan Khamim menjelaskan bahwa bermain ini 

dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengubah tenaga potensial anak yang 

nantinya akan membantu anak menguasai berbagai hal dalam dan juga 

melatihnya mencari jalan keluar ketika mendapat suatu masalah kehidupan 

yang akan datang (Hayati & Putro, 2021). Menjelajah suatu lingkungan dengan 

bermain juga dapat menstimulasi anak agar tubuh dan berkembang, tentunya 

dengan lingkungan tersebut harus aman, nyaman serta kondusif dan dalam 

jangkauan dan pengawasan orang tua. 

Lingkungan bermain seperti taman bermain atau playground inilah yang 

memiliki banyak peminat. Taman bermain yang ramah anak di ruang terbuka 

memiliki peranan dalam merangsang dan mengembangkan perkembangan 

sensoris motorik, perkembangan sosial, kreativitas, kesadaran diri dan 

pembelajaran bagi anak sejalan dengan pernyataan yang dikemukakan dalam 

penelitian Anhusadar dan Islamiyah (Anhusadar & Islamiyah, 2019). 

Perkembangan sosial anak tidak dapat diabaikan, maka dari itu dengan anak 

melakukan aktivitas di luar ruang dan mereka berjumpa dengan teman sebaya 

mereka sehingga menimbulkan beragam interaksi secara alamiah ini dapat 

membantunya dalam melatih hidup bersosialisasi. Pernyataan tersebut 

didukung oleh pernyataan Goleman yang dikutip oleh Duha dan Widiastuti 
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bahwa kunci keterampilan sosial adalah baik buruknya mengungkapkan 

perasaan sehingga kemampuan emosional dapat berdampak besar pada 

perkembangan sosial anak (Duha & Widiastuti, 2018). Anak-anak yang bisa 

mengendalikan diri, menunjukkan empati dan kasih sayang biasanya mampu 

bersosialisasi lebih baik dengan orang-orang di sekitarnya. 

 Beberapa penelitian terdahulu yang membahas mengenai taman 

bermain, taman kota ataupun ruang publik terbuka yang ramah untuk anak 

sebagian besar membahas mengenai tata kota, estetika, konsep, revitalisasi, 

karakteristik dan fungsi taman lainnya. Hal tersebut memunculkan sebuah 

pertanyaan mengapa belum ada yang membahas mengenai taman bermain 

untuk aspek perkembangan anak. Maka dari itu, peneliti ingin meneliti 

tanggapan orang tua mengenai taman bermain anak yang ada di alun-alun kota 

Malang terhadap kemampuan sosial anak. Sehingga penelitian ini memiliki 

judul “Pengaruh Taman Bermain Anak di Alun-alun Kota Malang Terhadap 

Kemampuan Sosial Anak”.  

Tanggapan yang didapatkan dari orang tua tersebut juga memunculkan 

perhatian lebih lagi mengenai kemampuan sosial anak tersebut, karena sering 

kali orang tua hanya mendampingi tanpa memperhatikan lebih lanjut ketika 

anak bermain. Hal yang terjadi pada taman bermain anak di Alun-alun Kota 

Malang, banyak orang tua yang asyik mengobrol dengan pengunjung lain dan 

kurang memperhatikan bagaimana anaknya bermain. Hal tersebut 

menimbulkan keinginan peneliti untuk mengetahui pendapat orang tua 

mengenai kemampuan sosial anaknya dan pengaruh adanya taman bermain 
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anak terhadap kemampuan sosial anak.  Selain itu, peneliti juga memperhatikan 

taman bermain anak tersebut apakah sudah ramah anak atau belum. Sehingga 

penelitian ini akan berfokus pada taman bermain anak, pendapat orang tua 

mengenai taman bermain anak terhadap kemampuan sosial anak saat 

berinteraksi atau bermain, dan pengaruh taman bermain anak yang tersedia di 

alun-alun kota Malang terhadap kemampuan sosial anak. Hasil dari penelitian 

ini nantinya dapat menjadi pertimbangan oleh peneliti lain untuk membahas 

aspek perkembangan anak lainnya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang disampaikan, dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah taman bermain anak di Alun-alun Kota Malang sudah sesuai 

dengan kriteria ramah anak? 

2. Bagaimana kemampuan sosial anak menurut orang tua ketika bermain di 

taman bermain anak Alun-alun Kota Malang? 

3. Adakah pengaruh adanya taman bermain anak di Alun-alun Kota Malang 

terhadap kemampuan sosial anak? 

C. Tujuan Penelitian 

Rumusan masalah tersebut memiliki tujuan yakni; 

1. Untuk mengetahui taman bermain anak di Alan-alun Kota Malang sudah 

memenuhi kriteria ramah anak atau belum. 

2. Untuk mengetahui pendapat orang tua mengenai kemampuan sosial anak 

ketika bermain di taman bermain anak Alun-alun Kota Malang. 
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3. Untuk mengetahui adanya pengaruh taman bermain anak yang tersedia di 

Alun-alun Kota Malang terhadap kemampuan sosial anak. 

D. Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

peneliti dan orang lain. Manfaat tersebut terbagi menjadi dua kategori, yaitu 

sebagai berikut. 

1. Manfaat teoritis 

a. Sebagai bahan rujukan dalam mengembangkan instrumen 

efektivitas taman bermain anak dalam mengembangkan kemampuan 

sosial, 

b. Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti yang ingin melakukan 

penelitian dengan topik yang sama 

2. Manfaat praktis 

a. Memberikan informasi mengenai tanggapan orang tua terhadap 

kemampuan sosial anak ketika bermain di taman bermain. 

b. Dapat menjadi pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 

 

 

  



 

8 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Penelitian yang Relevan 

Terdapat persamaan dan perbedaan antara satu penelitian dengan 

penelitian lainnya yang menunjukkan bahwa penelitian ini masih relevan untuk 

dilakukan, karena belum pernah dilakukan atau dikembangkan dari penelitian 

sebelumnya. Berikut relevansi penelitian yang dapat diulas. 

Pertama penelitian oleh La Ode Anhusadar dan Islamiyah dalam jurnal 

Obsesi Vol. 3, No. 1 tahun 2019 yang berjudul “Taman Layak Anak Usia Dini 

di Kota Kendari”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara dan dokumentasi. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan taman-taman di kota 

Kendari yang banyak digunakan oleh masyarakat sebagai sarana kumpul 

keluarga atau tempat bermain anak. Orang tua percaya dan merasa aman jika 

anak-anak menggunakan dan bermain di taman tersebut, dan merasa bahwa 

dengan bermain anak memenuhi tumbuh kembang anak serta dapat 

bersosialisasi dengan baik. Perbedaan dari penelitian ini dengan apa yang akan 

diteliti yakni pada penelitian ini membahas keseluruhan taman yang layak untuk 

anak, tidak secara spesifik mengenai perkembangan anak. 

Kedua penelitian oleh Neni Sintia, Cahniyo Wijaya Kuswanto dan 

Meriyanti dalam jurnal CARE (Children Advisory Research and Education) 

Vol. 6 No. 2 tahun 2019 dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Sosial Anak 

Usia Dini dengan Model Outbound”. Agar anak dapat berkembang di semua 
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bidang perkembangan, khususnya kemampuan sosial, tujuan studi ini untuk 

mengategorikan perkembangan kemampuan sosial masa kanak-kanak pada 

target yang maksimal dan akurat. Studi ini terdiri dari wawancara, dokumentasi, 

metode pengumpulan data untuk pengamatan non-partisipan, dan penelitian 

kualitatif menggunakan prosedur fenomenologis naturalistik. Penelitian ini 

terkait dengan pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode outbound, hal 

ini menjadi pembeda dengan penelitian yang akan diteliti. 

Ketiga, penelitian oleh Akhmad Mukhlis dan Furkanawati Handani 

Mbelo dalam Jurnal Perkembangan dan Pendidikan Anak Usia Dini 

(PRESCHOOL) Vol. 1, No. 1 tahun 2019 yang berjudul “Analisis 

Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini Pada Permainan Tradisional”. 

Indikator pembelajaran sosial dari Collaborative for Academic Social and 

Emotional Learning (CASEL) digunakan dalam penelitian ini. Metode dalam 

penelitian ini adalah studi kasus instrumen tunggal kualitatif, dan analisis yang 

disertakan akan digunakan untuk memeriksa data. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil dengan salah satu dari lima 

indikator pembelajaran sosial emosional yang terlihat dalam aktivitas lima 

permainan tradisional. 

Keempat, penelitian oleh Hartini Muharama Hanan dan Putu Gde 

Ariastita dalam jurnal Teknik ITS Vol. 9, No. 2 tahun 2020 dengan judul 

“Penilaian Efektivitas Fungsi Taman Kota Sebagai Ruang Terbuka Hijau Publik 

di Kota Malang”. Pendekatan yang digunakan ialah kualitatif jenis studi kasus 

tunggal instrumental. Data yang didapat akan dianalisis dengan menggunakan 
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analisis melekat. Menggunakan analisis service quality (gap analysis), 

pengumpulan data dilakukan dengan melakukan survei data primer (observasi, 

penyebaran kuesioner dan wawancara), dan data sekunder. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat karakteristik fungsional taman kota di Malang dan 

menemukan bahwa terdapat empat tipe taman yang berbeda. Setiap jenis taman 

memiliki hasil yang berbeda dalam hal seberapa efektif dalam memenuhi fungsi 

yang berbeda. 

Terlihat bahwa penelitian tersebut hanya berfokus pada efektivitas 

fungsi taman kota sebagai ruang terbuka hijau publik saja tidak dengan 

kemampuan anaknya, sehingga hal ini menjadi pembeda dengan penelitian saat 

ini. Penelitian tersebut dilakukan di tiga tempat yang berbeda, salah satu lokasi 

penelitian ini sama dengan penelitian selanjutnya. Meskipun lokasi yang sama 

namun permasalahan yang dikaji berbeda. 

Kelima, penelitian oleh Catalina Rosari Maria, Edward Pandelaki dan 

Atiek Suprapti dalam jurnal REGION (Jurnal Pembangunan Wilayah dan 

Perencanaan Partisipasif) Vol 16 No. 2 tahun 2021 yang berjudul “Prinsip-

prinsip Taman Ramah Anak Berdasarkan Sudut Pandang Pengguna”. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif rasionalistik untuk menggali dan 

menganalisis data yang diperoleh dari pengguna taman. Hasil penelitian ini 

mendukung tujuannya yaitu berdasarkan pengguna taman prinsip utama adalah 

kesehatan. Studi tersebut menemukan bahwa faktor terpenting dalam pendapat 

pengguna taman adalah daya tarik, keamanan, dan keselamatan. Kenyamanan 

dan kebutuhan sosial juga dinilai tinggi, sementara pembelajaran dan 



11 

 

 

 

kemudahan akses juga disebutkan. Meskipun kedua proyek penelitian ini dan 

yang akan diteliti menggunakan taman sebagai sumber data, pembedanya yakni 

pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini kualitatif, sedangkan penelitian 

selanjutnya kuantitatif. 

B. Kajian Teori 

1. Taman Bermain Anak 

Konsep penataan ruang terbuka dan ruang publik kini semua 

berlandaskan atas konsep ruang publik terpadu ramah anak. Konsep tersebut 

memiliki tujuan agar pengadaan ruang publik ini dapat dinikmati oleh 

semua kalangan termasuk anak-anak. Menurut pasal 22 Permen PPPA 

Nomor 12 Tahun 2022, perlu memberikan pelayanan pemenuhan hak anak 

dan memberikan perlindungan khusus bagi anak (M. P. P. dan P. A. R. 

Indonesia, 2022). Selanjutnya perlu diperhatikan kelompok hak anak yang 

meliputi masalah kesehatan, kebutuhan dasar dan kesejahteraan, serta 

pendidikan dan waktu luang dengan kegiatan budaya (A. K. Dewi & Sari, 

2022). Dengan memperhatikan kelompok tersebut akan mempermudah 

dalam mengklasifikasikannya berdasarkan permasalahan yang ada, dan 

akan mempermudah evaluasi mengenai hal tersebut.  

Konsep ramah anak pertama kali dimulai dari penelitian Kevin 

Lynch yang dilakukan terhadap persepsi anak terhadap ruang kota pada 

tahun 1970-an. Penelitian ini kemudian dikembangkan oleh UNICEF pada 

tahun 1996 ketika mereka memulai gerakan Kota Ramah Anak. Gagasan 

utama di balik gerakan ini adalah kesejahteraan anak merupakan indikator 
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utama masyarakat yang sehat (Maria et al., 2021). Dengan begitu, selain 

fokus pada aspek keselamatan dan desain, penelitian akan terus berlanjut, 

dimulai dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

lingkungan anak-anak, tentunya harus menarik bagi anak-anak agar tertarik 

untuk menggunakannya. 

Mengintegrasikan komitmen dan sumber daya pemerintah dalam 

pemenuhan hak anak dengan membuat perencanaan yang komprehensif dan 

berkesinambungan mengenai kebijakan, program, dan kegiatan yang dapat 

menjamin terpenuhinya hak anak. Dengan mengoptimalkan dan 

meningkatkan fungsi taman terpadu menjadi ramah anak, konsep ini juga 

ikut mendukung dalam peningkatan kualitas kelayakan suatu kota menjadi 

kota yang layak anak (A. K. Dewi & Sari, 2022; Rahmiati & Prihastomo, 

2018). Pengimplementasian kriteria ruang terbuka publik khususnya taman 

dengan konsep ruang publik terpadu ramah anak yang dikutip dari 

penelitian Dewi dan Sari (A. K. Dewi & Sari, 2022), yakni adanya berbagai 

jenis area bermain untuk berbagai usia. Pada area bermain yang aktif, anak-

anak dapat bermain bersama dan bersenang-senang, sedangkan di area 

bermain pasif seperti taman baca, anak-anak dapat bersantai dan membaca. 

Dan pada area bermain yang kreatif anak dapat membuat berbagai hal dan 

bersenang-senang. Terakhir, di alam anak-anak dapat bereksplorasi dan 

belajar tentang alam.  

Ruang terbuka tersebut dapat berupa taman kota dan taman 

lingkungan. Taman kota adalah suatu kawasan terbuka yang biasanya 
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terletak di pusat kota, memiliki fungsi sosial dan estetika, serta dapat 

digunakan untuk berbagai kegiatan seperti rekreasi, pendidikan, atau 

kegiatan lain di tingkat kota, pengertian ini dipertegas dan dijelaskan dalam 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun 2008 (Rizal & 

Prasetya, 2020). Sedangkan, taman lingkungan dalam artikel yang ditulis 

oleh Ayu dan Suzanna yakni lahan terbuka yang memiliki fungsi sosial dan 

estetika dapat digunakan sebagai sarana kreatif, pendidikan atau kegiatan 

lain pada tingkat lingkungan, seperti lingkungan RT, RW, Kelurahan, 

Kecamatan atau wilayah (A. K. Dewi & Sari, 2022). Namun, suatu taman 

dapat dikatakan ramah anak apabila memenuhi kriteria yang sudah 

dijabarkan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa baik taman kota ataupun 

lingkungan harus memenuhi kriteria yang sudah ditetapkan untuk dapat 

dikatakan ramah untuk anak. Demi menunjang hal tersebut terdapat kriteria 

dan standar taman kota yang sesuai dengan standar ramah anak (Rizal & 

Prasetya, 2020): 

Tabel 2.1 : Kriteria Faktor dan Indikator Taman Ramah Anak 

No. Faktor Indikator 

1 Keselamatan - Pengaturan tata letak taman bermain 

didasarkan pada zonasi aktivitas bermain 

aktif – pasif, kelompok umur dan jenis 

permainan 

- Material yang digunakan aman untuk 

bermain anak 

- Area berjarak >10 meter dari jalan 

2 Keamanan - Tersedia pos keamanan 

- Tata letak taman memudahkan untuk 

mengawasi anak 

- Terdapat pagar pembatas 

- Terdapat lampu taman 
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3 Kenyamanan - Tersedianya tempat duduk untuk area 

tunggu 

- Tersedia fasilitas untuk berlindung saat 

hujan dan bencana alam lain 

- Tersedia tempat sampah yang cukup 

4 Kesehatan - Taman bermain jauh dari polusi udara, bau 

dan bunyi 

- Terdapat fasilitas cuci tangan 

5 Keindahan - Permainan mampu mengeksplorasi 

imajinasi anak 

- Menarik secara visual, mendorong orang 

datang 

6 Kelengkapan dan 

Aksesibilitas 

- Terdapat fasilitas bermain yang beragam 

- Terdapat fasilitas untuk olahraga 

- Lokasi mudah dijangkau 

- Lokasi taman tidak tertutup dan aman 

- Terdapat fasilitas umum di sekitar taman 

seperti halte 

7 Vegetasi - Terdapat vegetasi yang aman dan nyaman 

 

Taman kota yang hampir ada di setiap kota mengartikan bahwa ini 

memiliki peran penting bagi kehidupan manusia. Menurut pernyataan 

Atmojo yang dikutip oleh Lubis dan Nurhasan dalam penelitiannya (Lubis 

& Nurhasan, 2021) fungsi taman kota sangat berguna bagi warga kota dan 

lingkungan sekitar, fungsi tersebut meliputi: 

• Fungsi hidrologis, yakni dapat menjadi resapan air untuk 

menurunkan potensi terjadi banjir. 

• Fungsi kesehatan, keberadaan pohon akan membuat siklus oksigen 

dan karbon dioksida kota bekerja dengan sempurna. Taman kota 

yang rindang dapat membuat udara terasa lebih sejuk, yang mana 

dapat menurunkan suhu kota hingga 5 - 8 °C. 
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• Fungsi ekologis, taman kota memainkan peran kunci dalam menjaga 

kualitas udara dengan membersihkan polusi udara dan mengatur 

suhu dan kualitas udara di daerah tersebut.  

• Fungsi rekreasi, yakni dapat dijadikan sebagai tempat olahraga dan 

bersenang-senang. Memiliki manfaat sosial, ekonomi, pendidikan 

dan bermain seraya belajar bagi anak-anak. 

• Fungsi estetika, taman yang terawat dan tertata dengan baik dapat 

membuat lingkungan terlihat lebih bagus dan bersih, yang memiliki 

nilai estetika.  

Fungsi-fungsi tersebut memiliki elemen fisik seperti pendapat Frick 

yang dikutip oleh Lubis dan Nurhasan dalam penelitiannya (Lubis & 

Nurhasan, 2021) sebagai berikut: 

• Aksesibilitas 

Terdapat dua aspek aksesibilitas yakni internal dan eksternal. 

Aksesibilitas internal mengacu pada aksesibilitas di dalam taman, 

seperti jalur pejalan kaki dan jalur lari. Aksesibilitas eksternal 

mengacu pada aksesibilitas di luar taman, seperti transportasi ke 

taman dan infrastruktur pendukung transportasi. Jarak dan waktu 

tempuh ke taman juga dianggap sebagai faktor aksesibilitas 

eksternal. 

• Ketersediaan fasilitas 
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Adanya fasilitas dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan ketika 

ada kegiatan sosial, budaya dan juga menyesuaikan fungsi 

pendukung yang dimiliki tiap taman. 

• Kondisi fasilitas 

Kondisi ini terkait dengan kenyataan di lapangan mengenai fisik dari 

fasilitas yang disediakan terkait dengan perawatan dan usia fasilitas 

yang ada. Tujuan adanya ini yakni untuk menjamin keselamatan 

pengunjung saat menggunakan fasilitas tersebut. 

• Ketersediaan vegetasi 

Vegetasi yang dimaksud berkaitan dengan jenis vegetasi, jumlah 

pohon, tingkat pemeliharaan, penataan tanaman dan tingkat 

kerapatan. Keberadaan vegetasi juga mengacu pada Permen PU No. 

5 tahun 2008 yang mengatur bahwa vegetasi dapat berupa semak, 

perdu dan pohon. Tujuannya adalah untuk menciptakan iklim mikro 

atau berfungsi sebagai penghalang antar aktivitas.  

Selain fungsi dari taman kota, tentunya taman kota harus dilengkapi 

dengan sarana dan prasarana yang dapat menunjang aktivitas dan kebutuhan 

pengunjung. Pernyataan tersebut dipertegas dengan pernyataan Carr dan 

dikutip oleh Rachmawati, Dewi dan Sari dalam penelitiannya (Carr, 1992; 

A. K. Dewi & Sari, 2022; Rachmawati, 2015) yakni aktivitas yang 

dimaksud adalah sesuatu yang dilakukan orang untuk bersenang-senang dan 

dapat mengarah pada jenis kegiatan sosial lainnya.  
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Taman bermain anak yang nyaman bagi anak harus 

mempertimbangkan berbagai kebutuhan bermain sesuai dengan kelompok 

usia anak. Pada penelitiannya Lubis dan Nurhasan (Lubis & Nurhasan, 

2021) menggolongkan fasilitas bermain berdasarkan fase pertumbuhan 

anak dan kategori permainan sesuai usia sebagai berikut: 

• Usia 3 – 6 tahun 

Anak usia 3-6 tahun mulai berkembang kesadaran sosialnya, 

sehingga mereka mulai bermain bersama dan memainkan permainan 

yang mewakili sesuatu. Hal ini dapat didukung dengan permainan 

fisik, permainan sosial, dan permainan yang mengedepankan 

ketenangan. 

• Usia 6 – 8 tahun 

Anak-anak pada usia dini lebih cenderung tertarik pada kegiatan 

organisasi dan fisik, sehingga membutuhkan fasilitas bermain 

dengan permainan fisik.  

Fasilitas yang biasa ada pada taman bermain anak ialah 

seluncuran/perosotan, jungkat-jungkit, ayunan, balok keseimbangan, kolam 

bola dan lainnya. Namun, pada penelitian ini akan fokus pada fasilitas yang 

terdapat di Alun-alun Kota Malang. Berikut ini fasilitas bermain anak yang 

ada di Alun-alun Kota Malang beserta manfaatnya pada perkembangan 

sosial anak: 

• Seluncuran/perosotan 
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Hampir di setiap taman bermain perosotan merupakan fasilitas yang 

selalu tersedia. Cara menggunakan perosotan sangat mudah, anak 

menaiki anak tangga dan kemudian duduk di papan seluncur dan 

kemudian meluncur dari atas ke bawah. Mengutip pernyataan 

Muyasaroh pada penelitiannya, manfaat dari alat bermain perosotan 

bagi perkembangan sosial anak yakni mengajarkan anak sabar 

menunggu giliran, dan biasakan mengantri menggunakan permainan 

bersama teman lainnya (Muyasaroh, 2021). Selain itu anak juga 

dapat melatih keberaniannya, seperti ketika berada di puncak 

perosotan, ataupun keberanian untuk berkumpul bersama dengan 

teman lain yang baru dikenalnya. Secara tidak sadar dari hal-hal 

tersebut membantu anak mengembangkan keterampilan sosial anak 

secara positif (Aryanti, 2022). 

• Jungkat-jungkit 

Permainan jungkat-jungkit di taman bermain ini dimainkan oleh dua 

orang anak, karena mereka tidak bisa memainkannya sendiri. Pada 

penelitian Ririn dan Hijriyani menyebutkan manfaat dari bermain 

jungkat-jungkit yakni membantu mengembangkan kinestetik, 

konsentrasi, keseimbangan dan kelincahan anak (Ririn & Hijriyani, 

2020). Jungkat-jungkit juga membantu menambah pengetahuan dan 

keterampilan anak dengan melatih mereka menjadi lebih berani dan 

percaya diri (Farid et al., 2022). 

• Ayunan 
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Bermain ayunan akan membuat anak merasakan kenikmatan saat 

tubuhnya berayun perlahan atau cepat. Dengan demikian,  ayunan 

anak bisa diatur atau dikoordinasikan sendiri oleh anak. Racy 

Trautner, pakar perkembangan anak usia dini dari Michigan State 

University, mengatakan bahwa mengayun memungkinkan anak 

mengembangkan gerakan terkoordinasi (Sugiri, 2021). Selain itu, 

anak dapat melatih keterampilan sosialnya dengan bersosialisasi dan 

berkolaborasi. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan peneliti 

Tal-Chen Rabinowitch dari Institute for Learning & Brain Science 

(I-LABS) University of Washington (Sulaiman, 2017). Menurut 

Profesor Andrew Meltzoff, yang juga bekerja di tim peneliti I-

LABS, kemampuan untuk bekerja sama berasal dari fungsi sosial 

dan kognitif. Dengan bekerja sama, anak dapat lebih cepat 

menyelesaikan masalah yang mereka hadapi bersama teman-

temannya. 

Dari fasilitas yang disebutkan, belum tentu dapat dikatakan sebagai 

taman bermain yang ideal. Menurut pernyataan Glesson dan Sipe  yang 

dikutip oleh Prihantini dan Kurniawati  dalam penelitiannya, terdapat 

kriteria untuk sebuah taman bermain yang ideal yakni (Prihantini & 

Kurniawati, 2019): 

• Batas atau ruang khusus untuk anak-anak. 

• Ada pembatasan akses ke area taman bermain, sehingga hanya 

diperuntukkan bagi anak-anak dengan usia tertentu. 
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• Variasi adalah kunci dalam menyediakan permainan untuk anak-

anak, dengan banyak pilihan yang tersedia dapat membuat mereka 

tetap terhibur. 

• Invitasi, tingkat stimulasi yang diterima oleh pengguna harus 

diperhatikan. 

• Desain taman harus memperhatikan keselamatan anak-anak yang 

akan mengunjunginya, dengan memastikan fasilitas yang aman dan 

nyaman. 

• Keselamatan anak di lingkungan taman bermain harus terjaga agar 

menghindari risiko kecelakaan saat anak bermain. 

• Perlindungan cuaca, pada taman bermain dengan 

mempertimbangkan perubahan cuaca seperti ketersediaan tempat 

berlindung, adalah penting. 

Dari kriteria tersebut dapat memunculkan beberapa komponen yang 

dapat menjadi acuan pemenuhan hak anak berdasarkan usia. Beberapa 

peneliti mengutip pernyataan Barlett yakni Widyawati dkk, Sari dkk, Lubis 

dan Nurhasan (Lubis & Nurhasan, 2021; Sari et al., 2017; Widyawati & 

Laksmitasari, 2015) dalam penelitiannya dengan membagi fase 

pertumbuhan sesuai usia anak menjadi ketika anak masih kecil, mulai 

tumbuh dan mulai remaja. Namun, pada penelitian ini hanya akan melihat 

fase pertumbuhan anak ketika anak mulai tumbuh saja. Berikut adalah tabel 

yang menjabarkan mengenai komponen pemenuhan hak anak saat bermain. 
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Tabel 2.2 : Komponen Pendukung Hak Anak Saat Bermain 

Fase Pertumbuhan 

Anak 
Pemenuhan Hak Anak Saat Bermain 

Anak usia 4 – 6 tahun - Keamanan dan kenyamanan 

lingkungan menjadi pertimbangan 

penting dalam mendesain area 

bermain. 

- Penting untuk memiliki akses yang 

mudah ke area tersebut sehingga 

penyandang disabilitas dapat 

menggunakannya.  

- Lingkungan dan alat bermain 

berorientasi pada proses dan dapat 

diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan 

pengguna yang berbeda. 

 

a. Bermain 

Taman ialah sarana dan prasarana untuk anak, sedangkan bermain 

merupakan sebuah kebutuhan untuk anak. Bermain menurut Smith dan 

Pellegrini dalam penelitiannya (Smith & Pellegrini, 2013) ialah suatu 

kegiatan yang dilakukan untuk kepentingan diri sendiri, menyenangkan, 

tidak terintegrasi, memiliki hasil akhir, fleksibel, aktif dan positif. Bermain 

menurut anak adalah suatu kegiatan yang harus dilakukannya karena 

membuat suasana hati bahagia dan tidak kenal lelah karena selalu 

bersemangat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa bermain menurut anak 

merupakan kegiatan yang wajib dilakukan karena membuat suasana hati 

senang dan selalu bersemangat, sehingga dapat disimpulkan bahwa bermain 

merupakan kegiatan wajib yang menyenangkan bagi anak. 

Beberapa ahli mendefinisikan bermain dengan versinya masing-

masing, salah satunya yakni Sigmund Freud dalam teori psikoanalisanya 

mengemukakan bahwa bermain ialah sama dengan fantasi atau lamunan 
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(Khadijah & Armanila, 2017). Melalui bermain, anak dapat melepaskan 

segala emosi negatif yang datang bersama pengalamannya, seperti 

kekecewaan dan harapan yang tidak terwujud. Pernyataan Freud tersebut 

secara tidak langsung menjelaskan bahwa anak bermain karena mereka 

butuh untuk melampiaskan dan melepaskan desakan emosi dengan cara 

yang tepat dan berperan dalam perkembangan emosi anak juga membantu 

anak mengatasi masalahnya. 

Jika dilihat secara umum, bermain memiliki manfaat setidaknya 

untuk melatih motorik dan fisiknya. Fungsi utama dari bermain menurut 

Anhusadar dan Islamiyah dalam penelitiannya yakni merangsang 

perkembangan keterampilan motorik, sosial, kreatif, dan kognitif, serta 

kesadaran diri (Anhusadar & Islamiyah, 2019). Fungsi bermain adalah 

membantu anak mengembangkan keterampilan penting, seperti kesadaran 

diri, stabilitas emosi, keterampilan sosial, kemampuan komunikasi, dan 

kemampuan kognitif, yang mana pernyataan tersebut bersumber dari 

pernyataan Carron dan Allen (Khadijah & Armanila, 2017). Selain fungsi 

bermain, ada pula fungsi alat bermain yang perlu diketahui. Alat bermain 

adalah permainan yang membantu anak belajar tentang lingkungannya, 

kecerdasan emosionalnya, nilai-nilainya, etika, moral, sopan santun, dan 

keterampilan lainnya. Hal ini juga membantu menanamkan nilai-nilai gama 

pada anak-anak yang berada pada berbagai tahap perkembangan. 
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Fungsi tersebut nantinya akan memberikan ciri anak ketika bermain. 

Berikut ini adalah ciri khas yang membuktikan bahwa kegiatan yang 

dilakukan anak adalah bermain: 

• Menyenangkan bagi anak, hal tersebut karena anak yang 

menikmati kegiatan tampak riang dan senang 

• Keinginan untuk bermain muncul dari anak atas kemauannya 

sendiri bukan paksaan orang lain 

• Melakukannya secara spontan dan sukarela, dan tidak 

mewajibkan suatu hal 

• Anak terlibat aktif bermain bersama-sama 

• Bermain pura-pura 

• Fleksibel (anak bebas memilih dan beralih bermain) 

Setelah mengenal fungsi dan ciri dari bermain, terdapat beberapa 

tahapan bermain yang biasa dilalui oleh anak. Tahapan tersebut dapat dilihat 

dari tahapan usia anak. Dalam bukunya Brewer menurut Parten yang dikutip 

kembali oleh Khadijah dan Armanila, mengemukakan tahap perkembangan 

bermain akan mencerminkan tingkat perkembangan sosial anak (Brewer, 

2007; Khadijah & Armanila, 2017). Berikut ini tahapan yang dimaksud 

sebagai berikut: 

• Unoccupied play (tidak peduli) 

Anak-anak bermain dengan mengamati kejadian-kejadian 

menarik di sekitarnya, yang biasanya merupakan pengalaman 

sensorik motoriknya (biasanya saat masih bayi). 
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• Solitary play (bermain sendiri) 

Anak bermain secara individual, sibuk dengan aktivitas yang 

dilakukannya seorang diri, dan tidak tertarik dengan apa yang 

dimainkan temannya. Hal tersebut karena sifat egosentris anak 

yang tinggi. Anak tersebut dimulai dengan umur 2 tahun.  

• Onlooker play (pengamat atau bermain dengan melihat 

temannya bermain) 

Anak bermain sendiri dan mulai mengamati sekelilingnya, 

seperti halnya anak lain yang sedang bermain. Terkadang anak 

secara tidak sadar berhenti bermain, kemudian hanya mengamati 

temannya bermain. Jika diperhatikan anak yang terlihat kumpul 

bersama, belum tentu mereka bermain bersama-sama (bermain 

individual).  

• Parallel play (bermain secara paralel) 

Anak-anak bermain dengan temannya menggunakan benda 

serupa, tetapi mereka hanya mendengarkan satu sama lain dan 

tidak memiliki kontak visual. 

• Associative play (bermain beramai-ramai) 

Anak bermain dan berinteraksi bermain bersama, dapat bertukar 

alat permainan, atau bermain bersama seperti petak umpet. Anak 

bermain dan dengan sukarela berbagi atau bertukar mainan 

kepada teman yang lain. 

• Cooperative play (bermain dengan kooperatif) 
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Anak bermain bersama temannya dan membentuk sekelompok 

tim, yang mana dalam tim tersebut terjalin kerja sama dan 

terdapat pembagian tugas atau peran, aturan yang akan 

diterapkan dalam suatu permainan yang mereka sepakati 

sebelumnya. Permainan yang dilakukan secara tidak langsung 

menunjukkan bahwa anak telah memiliki kemampuan sosial. 

2. Kemampuan Sosial Anak Usia Dini 

a. Konsep Bermain bagi Perkembangan Sosial AUD 

Hal yang terlihat biasa ternyata memberikan dampak yang luar biasa 

pada anak usia dini, seperti halnya bermain. Sebelumnya pada pembahasan 

mengenai bermain, terdapat penjelasan bahwa bermain dapat menjadi salah 

satu stimulus anak untuk mengembangkan beragam aspek perkembangan 

anak. Salah satu perkembangan tersebut yakni sosial emosional anak. Hal 

tersebut dapat dilihat ketika bermain dapat membantu anak 

mengembangkan kemampuan mengorganisasi dan menyelesaikan 

masalahnya. 

Bermain dengan anak lain juga membantu anak untuk berinteraksi 

dan belajar bagaimana menanggapi, memberi dan menerima, menolak atau 

menyetujui pendapat, ide, atau perilaku anak lain. Interaksi ini membantu 

anak mengurangi perasaan egosentrisnya dan kemampuan sosialnya akan 

berkembang. Perkembangan sosial mengacu pada proses pertumbuhan dan 

pendewasaan dalam hubungan sosial, yang berasal dari berbagai 

kesempatan dan pengalaman yang telah dialami (A. R. T. Dewi et al., 2020).  
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Perkembangan sosial mengacu pada kemampuan seseorang untuk 

berperilaku dengan cara yang dapat diterima secara sosial, serta pemahaman 

mereka tentang norma-norma sosial, pernyataan ini dikemukakan oleh 

Hurlock. Menurut pernyataan Sarwono dan Meinarno yang dikutip oleh 

Neni dkk dalam artikelnya menyebutkan kemampuan sosial adalah 

kemampuan untuk memulai atau mempertahankan hubungan yang positif 

dalam interaksi sosial melalui proses pembelajaran, yang bertujuan untuk 

memperoleh imbalan atau penguatan dalam hubungan inter-personal (Sintia 

et al., 2019). Sehingga kemampuan sosial ini membantu anak belajar tentang 

diri mereka sendiri, mengenali perilaku orang lain, dan memahami keadaan 

di sekitar mereka. 

Sejalan dengan pendapat Catron dan Allen, anak dapat 

mengeksplorasi hal-hal baru, memanipulasi objek dan alat, berinteraksi 

dengan anak lain, dan mulai membangun pengetahuannya tentang dunia 

(Catron & Allen, 1999). Catron dan Allen juga mengemukakan hal yang 

mendukung perkembangan kemampuan sosial anak ketika bermain sebagai 

berikut: 

• Interaksi sosial (dengan teman sebaya, orang dewasa, adik, dan 

memecahkan masalah/konflik) 

• Kerja sama (saling membantu, berbagi, dan pola bergiliran) 

• Muncul rasa simpati dan empati terhadap orang lain (memahami dan 

menerima perbedaan) 



27 

 

 

 

• Mengurangi dan menyembuhkan trauma atau rasa takut mengenai suatu 

hal dengan bermain (karena dapat mengekspresikan rasa takut dalam 

kegiatan bermain) 

• Anak dapat belajar mengontrol emosinya 

Sebagian besar kemampuan sosial anak berasal dari interaksi 

manusia yang sangat dipengaruhi oleh konteks budaya di mana mereka 

tinggal. Menurut Shweder, konteks budaya berkaitan erat dengan pikiran, 

perasaan, perilaku, dan bagaimana seseorang membentuk realitasnya 

melalui budayanya sendiri (Mukhlis & Mbelo, 2019). Pentingnya 

keterampilan sosial dalam hubungan juga terlihat pada bagaimana perilaku 

sosial anak mempengaruhi kemampuannya untuk menjalin hubungan yang 

positif di masa depan. Anak yang mengalami kesulitan bersosialisasi akan 

mengalami lebih banyak masalah dalam hidupnya, seperti kesulitan 

menjalin hubungan dan kesulitan mengikuti kegiatan sekolah. 

Orang yang cerdas secara emosional lebih baik dalam menjalin 

hubungan sosial, memecahkan masalah emosional dengan cepat dan mudah, 

kuat dalam kecerdasan verbal dan sosial, dan kurang terlibat dalam masalah 

perilaku, pernyataan tersebut senada dengan Mayer dan Salovey dalam 

penelitiannya yang kemudian dikutip kembali dalam penelitian Dewi, dkk 

(A. R. T. Dewi et al., 2020; Ensari, 2017). Anak akan terus belajar 

bagaimana mengatur emosi dan interaksi sosialnya, karena hal ini berkaitan 

erat dengan perkembangan rasa percaya diri, kepercayaan, dan empati 

mereka. Waltz juga mengatakan bahwa perkembangan sosial dan emosional 
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anak usia dini atau prasekolah dipengaruhi oleh faktor biologis 

(temperamen, pengaruh genetik), hubungan (kualitas keterikatan), dan 

lingkungan (prenatal, komunitas keluarga, kualitas pengasuhan anak). 

Lingkungan tempat anak bermain penting untuk perkembangan 

emosinya. Bermain dengan teman dapat membantu anak-anak mengatur 

emosi mereka dan meningkatkan hubungan mereka dengan orang-orang di 

sekitar mereka. Anak yang sering emosi dan rentan terhadap perasaan 

negatif lebih mungkin ditolak oleh teman sebayanya, sedangkan anak yang 

emosinya lebih stabil lebih mampu mengendalikan emosinya. Dalam 

penelitian Sukatin, dkk (Sukatin et al., 2019) menemukan bahwa beberapa 

karakteristik pada anak terjadi dengan cepat dan berakhir secara tiba-tiba. 

Mereka biasanya lebih keras dan memiliki volume yang lebih tinggi 

daripada orang dewasa. Karakteristik ini bersifat sementara dan umum 

terjadi pada anak-anak daripada orang dewasa.   

b. Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak pada Kemampuan 

Sosial Anak berdasarkan Permendikbud No. 137 Tahun 2014 

Sebagai bentuk acuan mengenai indikator kemampuan anak usia 

dini, pemerintah khususnya menteri pendidikan dan kebudayaan 

merumuskan dan menetapkan standar yang seharusnya sudah dapat dicapai 

anak akan perkembangannya. Standar tingkat pencapaian perkembangan 

anak disingkat menjadi STPPA dimuat dalam Permendikbud No. 137 tahun 

2014 tentang standar nasional pendidikan anak usia dini. STPPA biasa 

dijadikan acuan oleh sekolah-sekolah formal yang dinaungi oleh 
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Kemendikbud (Kemendikbud, 2014). Namun tak jarang para peneliti 

menjadikannya sebuah indikator karena dianggap sudah valid karena 

digunakan secara nasional. 

Berikut ini adalah indikator kemampuan sosial anak usia 4 – 6 tahun 

yang terdapat pada STPPA : 

Tabel 2.3 : STPPA Perkembangan Sosial-emosional Anak Usia 4 – 6 

Tahun  

Lingkup 

Perkembangan 
Usia 4 – 5 tahun Usia 5 – 6 tahun 

Sosial-

emosional 

 

a. Kesadaran 

diri 

1. Menunjukkan 

kemandiriannya dengan 

memilih aktivitasnya 

sendiri. 

2. Mengendalikan 

perasaan 

3. Menunjukkan rasa 

percaya diri 

4. Memahami peraturan 

dan disiplin 

5. Memiliki sikap gigih 

(tidak mudah menyerah) 

6. Bangga terhadap hasil 

karya sendiri 

1. Memperlihatkan 

kemampuan diri untuk 

menyesuaikan dengan 

situasi 

2. Memperlihatkan kehati-

hatian kepada orang 

yang belum dikenal 

(menumbuhkan 

kepercayaan pada orang 

dewasa yang tepat) 

3. Mengenal perasaan 

sendiri dan 

mengelolanya secara 

wajar (mengendalikan 

diri secara wajar) 

 

b. Tanggung-

jawab diri 

dan orang 

lain 

1. Menjaga diri sendiri 

dari lingkungannya 

2. Menghargai keunggulan 

orang lain 

3. Mau berbagi, menolong 

dan membantu teman 

1. Tahu akan haknya 

2. Menaati aturan 

(kegiatan, aturan di 

dalam atau luar kelas) 

3. Mengatur diri sendiri 

4. Bertanggung jawab 

atas perilakunya untuk 

kebaikan diri sendiri 

c. Perilaku 

prososial  

1. Menunjukkan 

antusiasme dalam 

melakukan permainan 

kompetitif secara positif 

1. Bermain dengan teman 

sebaya 

2. Mengetahui perasaan 

temannya dan memberi 

tanggapan secara wajar 



30 

 

 

 

2. Menaati aturan yang 

berlaku dalam suatu 

permainan 

3. Menghargai orang lain 

4. Menunjukkan rasa 

empati 

3. Berbagi dengan orang 

lain 

4. Menghargai 

hak/pendapat/karya 

orang lain  

5. Menggunakan cara 

yang diterima secara 

sosial dalam 

menyelesaikan 

masalah 

(menggunakan pikiran 

untuk menyelesaikan 

masalah) 

6. Bersikap kooperatif 

dengan teman  

7. Menunjukkan sikap 

toleran 

8. Mengekspresikan 

emosi sesuai dengan 

kondisi yang ada 

(senang, sedih, antusias 

dsb) 

9. Mengenal tata krama 

dan sopan santun 

sesuai dengan nilai 

sosial budaya setempat 

 

c. CASEL (Collaborative for Academic Sosial and Emotional Learning) 

CASEL adalah organisasi yang bertujuan untuk memberikan 

kampanye dan advokasi untuk mendukung penggunaan pembelajaran sosial 

emosional (PSE) berdasarkan penelitian dan bukti ilmiah (Anuddin, 2021). 

CASEL dibentuk pada tahun 1994 untuk menetapkan SEL (social 

emotional learning) berbasis bukti berkualitas tinggi sebagai bagian penting 

dari pendidikan prasekolah hingga sekolah menengah. Tujuan CASEL 

hingga saat ini untuk menetapkan SEL berbasis bukti berkualitas tinggi 

sebagai bagian penting dari prasekolah hingga pendidikan sekolah 

menengah (Borowski, 2019).  
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Laporan CASEL menunjukkan bahwa pembelajaran sosial-

emosional adalah cara penting untuk belajar memahami dan mengelola 

emosi anak, menetapkan tujuan positif, berempati dengan orang lain, 

membangun dan memelihara hubungan positif, dan membuat keputusan 

yang bertanggung jawab (Mukhlis & Mbelo, 2019). CASEL telah 

mengidentifikasi dan mengelompokkan lima kompetensi sosial, yaitu: 

(Borowski, 2019) 

• Kesadaran diri (self-awareness) 

Kemampuan untuk secara akurat membaca dan memahami emosi, 

pikiran, dan kekuatan seseorang, serta memiliki pandangan yang 

positif. Dalam penelitiannya Dessy menyatakan bahwa kesadaran 

diri adalah kemampuan manusia untuk mengetahui dan 

mengendalikan diri sehingga dapat memahami karakter dan potensi 

dirinya, meliputi kemandirian, pengendalian diri, citra diri yang 

positif, keselamatan dan kesehatan diri (Wahyuningtyas, 2019).  

• Manajemen diri (self-management) 

Orang yang dapat mengendalikan emosi, pikiran, dan perilakunya 

dengan baik di bawah tekanan mampu mengelola dan mengelola 

stres, mengendalikan dorongan hati, memotivasi diri sendiri, 

menetapkan dan bekerja menuju tujuan pribadi dan akademik, serta 

memiliki keterampilan organisasi. 

• Kesadaran sosial (social-awareness) 
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Mempertimbangkan perspektif dan empati mengarah pada 

pemahaman yang lebih baik tentang norma sosial dan etika, serta 

sumber daya dan dukungan yang tersedia di rumah, sekolah, dan di 

masyarakat. 

• Keterampilan membangun dan memelihara hubungan (relationship-

skills) 

Kemampuan untuk memiliki hubungan yang sehat dan bermanfaat 

ditandai dengan komunikasi yang jelas, mendengarkan secara aktif, 

kemampuan untuk berkolaborasi, melawan tekanan sosial, 

menegosiasikan konflik secara konstruktif, serta mencari dan 

menawarkan bantuan bila diperlukan. 

• Pengambilan keputusan yang bertanggung jawab (responsible 

decision-making) 

Kemampuan untuk membuat keputusan yang etis dan bertanggung 

jawab berdasarkan pemahaman tentang standar etika dan masalah 

keselamatan serta penilaian terhadap konsekuensi potensial dari 

tindakan seseorang. 

Berikut ini tabel lima kompetensi CASEL dan indikatornya: 

Tabel 2.4 : Kompetensi CASEL 

Indikator Sub Indikator 

Kesadaran diri 1. Mengenali emosi dan pikiran seseorang 

2. Menilai kekuatan dan keterbatasan seseorang 

3. Kepercayaan diri 

4. Kemanjuran diri/ pola pikir berkembang 



33 

 

 

 

Manajemen diri 1. Pengaturan diri (emosi, pikiran dan perilaku di 

segala situasi) 

2. Manajemen stres 

3. Kontrol impuls 

4. Menetapkan dan bekerja untuk mencapai 

tujuan pribadi dan akademik 

5. Memotivasi diri sendiri 

6. Kemampuan berorganisasi/berkelompok 

Kesadaran sosial 1. Dapat mengambil perspektif orang lain  

2. Memiliki rasa simpati dan empati dengan 

orang lain tanpa memandang suku, ras, agama 

dan budaya 

3. Memahami norma-norma sosial dan etika 

untuk perilaku 

4. Mengenali lingkungan terdekatnya (keluarga, 

sekolah, teman, tetangga dll) 

Keterampilan 

hubungan 

1. Memiliki komunikasi yang jelas 

2. Mendengarkan dengan aktif 

3. Membangun dan memelihara hubungan yang 

sehat 

4. Mampu bekerja sama/tim  

5. Menolak suatu hal yang tidak pantas 

6. Dapat bernegosiasi atas masalah yang 

dihadapinya 

7. Mencari dan menawarkan bantuan 

Pengambilan 

keputusan yang 

bertanggung 

jawab 

1. Dapat mengidentifikasi masalah 

2. Menganalisis situasi 

3. Menyelesaikan masalah 

4. Dapat mengevaluasi dan refleksi secara 

realistis atas konsekuensi dari tindakannya 

5. Sadar akan  tanggung jawabnya 

 

Namun tidak semua kompetensi CASEL akan digunakan dalam 

penelitian ini. Penelitian ini hanya menggunakan beberapa indikator 

CASEL yang akan dikolaborasikan dengan STPPA untuk dijadikan sebagai 

instrumen dengan usia yang sudah di tentukan.  
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C. Kerangka Konseptual 

Gambar 2.1 : Kerangka Konseptual 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H0    : Tidak ada hubungan antara taman bermain anak di Alun-alun kota 

Malang terhadap kemampuan sosial anak 

H1   : Adanya hubungan taman bermain anak di Alun-alun kota Malang 

terhadap kemampuan sosial anak 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian 

survei.  Metode survei digunakan untuk mendapatkan gambaran realistis 

tentang kondisi yang diteliti dengan melihat data dan informasi dari sampel, 

tanpa berpihak pada salah satu sudut pandang (Indrawan & Yaniawati, 2017). 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain penelitian cross-sectional 

sehingga semua variabel dapat diukur dan diamati dalam waktu yang 

bersamaan. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di taman bermain anak yang berada di Alun-

alun Kota Malang, Jl. Merdeka Selatan, Kidul dalem, Kec. Klojen, Kota 

Malang, Jawa Timur. Sedangkan waktu yang dilakukan untuk melakukan 

penelitian selama 7 hari pada tanggal 16 – 22 Maret 2023, yang mana per-

harinya dibagi menjadi dua sesi, yakni sesi pagi pukul 07.00 – 10.00 dan sesi 

sore pukul 15.00–18.00 wib. Waktu tersebut dipilih dengan mempertimbangkan 

kemungkinan banyaknya pengunjung yang datang ke lokasi. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah pengunjung alun-alun kota Malang anak 

usia 4 – 6 tahun dan pendampingnya sebanyak ± 100 pengunjung, yang mana 

50 responden pengunjung usia 4 – 5 tahun dan 50 pengunjung usia 5 – 6 tahun. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode probability 

sampling, yang memastikan bahwa setiap elemen populasi memiliki peluang 

yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. Sedangkan rumus Slovin 
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digunakan untuk menentukan jumlah minimal sampel yang dibutuhkan untuk 

menarik sampel yang valid, teknik pengambilan sampel dengan menggunakan 

metode simple-random sampling akan digunakan untuk menentukan jumlah 

anggota sampel (Sugiyono, 2017). Berikut ini rumus Slovin: 

𝑛 =
N

1 + 𝑁. 𝑒2 
 

Ket : n  = sampel 

N = populasi 

e  = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan penarikan 

sampel yang masih dapat ditoleransi atau diinginkan (5%) 

D. Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu:  

1. Variabel Bebas (Independent atau X) 

Pada penelitian ini variabel bebas ialah taman bermain anak (fasilitas). 

2. Variabel Terikat (Dependent atau Y) 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan sosial anak usia 

4 – 6 tahun. 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional yang berkaitan dengan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Taman adalah sarana dan prasarana untuk anak, sedangkan bermain 

merupakan sebuah kebutuhan untuk anak. Suatu taman dapat dikatakan 

layak anak apabila taman tersebut di dalam taman terdapat fasilitas yang 

dapat memenuhi hak anak dalam mengembangkan beragam aspek 

perkembangannya. Fasilitas yang biasa ada di taman bermain anak 
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yakni seluncuran atau perosotan, jungkat-jungkit, ayunan dan masih 

banyak lainnya. Fasilitas taman bermain tersebut memiliki manfaat 

untuk perkembangan sosial anak yang dapat dijadikan sebagai indikator 

dalam instrumen penelitian perkembangan aspek sosial anak. Berikut ini 

manfaat fasilitas bermain tersebut: 

• Melatih kesabaran anak dalam bermain bersama, 

• Membiasakan anak mengantre di dalam suatu barisan atau urutan, 

• Melatih keberanian anak ketika bermain bersama teman yang 

mungkin baru dikenalnya, 

• Melatih keberanian menaiki fasilitas yang menguji adrenalin, 

keseimbangan dan lainnya, 

• Melatih kemampuan sosialnya ketika menghadapi teman sebaya 

yang berbeda dalam pemikiran, kebiasaan atau lainnya, 

• Membiasakan anak untuk bersikap sopan dan santun ketika bermain 

bersama. 

2. Kemampuan sosial adalah keterampilan yang membantu anak untuk 

mengembangkan pengetahuan mereka tentang diri mereka sendiri, 

mengenal beragam perilaku orang lain serta keadaan sekitarnya. Salah 

satu yang dapat dengan mudah dilakukan anak untuk mengembangkan 

kemampuan sosialnya ialah dengan bermain. Catron dan Allen juga 

mengemukakan hal yang mendukung perkembangan kemampuan sosial 

anak ketika bermain sebagai berikut: 

• Interaksi sosial (dengan teman sebaya, orang dewasa, adik, dan 

memecahkan masalah/konflik) 
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• Kerja sama (saling membantu, berbagi, dan pola bergiliran) 

• Muncul rasa simpati dan empati terhadap orang lain (memahami dan 

menerima perbedaan) 

• Mengurangi dan menyembuhkan trauma atau rasa takut mengenai 

suatu hal dengan bermain (karena dapat mengekspresikan rasa takut 

dalam kegiatan bermain) 

• Anak dapat belajar mengontrol emosinya 

Indikator kemampuan sosial anak tersebut dapat dilihat dari STPPA 

yang sudah dirancang sedemikian rupa oleh pemerintah, dan juga SEL yang 

dirancang atau dikembangkan lebih lanjut oleh CASEL, seperti berikut ini: 

• Kesadaran diri 

• Tanggung jawab diri dan orang lain 

• Perilaku pro-sosial 

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut: 

1. Kuesioner 

Menyebarkan kuesioner sebagai instrumen penelitian, yang mana data 

tersebut akan diukur secara numerik. Kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian ini bersifat tertutup (close-ended) yang mana pertanyaan yang 

diberikan kepada responden sudah dalam bentuk pilihan jawaban. 

2. Observasi 

Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai keadaan di 

lapangan, seperti fasilitas yang ada di tempat serta kelayakannya. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah bagaimana kita mendapatkan informasi dari tempat 

penelitian itu sendiri. Ini dapat mencakup bahan-bahan seperti buku, 

peraturan, laporan kegiatan, dan hal-hal yang diperlukan. 

Instrumen penelitian ini menggunakan skala likert untuk 

pengukurannya, berikut ini kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk 

mengambil data:  

Tabel 3.1 : Kisi-kisi Instrumen Penelitian Efektivitas Taman Bermain 

Pada Perkembangan Anak Usia 4 – 6 tahun 

Variabel Sub Variabel Jumlah Butir  Skala 

Kemampuan 

sosial anak usia 

3 – 7 tahun 

Kesadaran diri 4 

Skala Likert 
Tanggung jawab 

diri dan orang lain  
4 

Perilaku pro-sosial 4 

 

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Validitas 

Suatu tes dikatakan valid jika dapat mengukur dengan tepat apa yang 

sedang diukur. Alat ukur yang valid dapat digambarkan sebagai alat ukur 

yang dapat mengukur secara akurat apa yang ingin diukur. Tes dengan 

validitas tinggi dikatakan sebagai alat yang menjalankan fungsi pengukuran 

dengan benar atau memberikan hasil pengukuran yang sesuai dengan tujuan 

pengukuran.  

Uji validitas merupakan sebuah pemaparan data yang diduga kuat 

sesuai dengan realitas yang ada di lapangan. Uji validitas sangat diperlukan 

untuk menilai dan mengukur tingkat kesesuaian daya yang didapat dari 

responden dengan realitas yang terdapat di lapangan. Sebuah instrumen 
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yang valid ditandai dengan instrumen tersebut bisa dijadikan perangkat ukur 

untuk mendapatkan data yang valid. Instrumen yang valid yakni instrumen 

yang mampu digunakan untuk mengukur sesuatu yang semestinya diukur 

(Masrukin, 2008). Uji validitas yang dilakukan dalam penelitian ini ada dua 

uji, yakni uji validasi ahli dan uji validasi empiris.  

2. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah konsistensi hasil suatu pengukuran. Pengukuran 

yang andal adalah pengukuran yang menghasilkan hasil yang konsisten jika 

diulang. Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian yakni cronbach’s 

alpha, dengan rumus: 

𝛼 = (
𝐾

𝐾 − 1
)(1 −  

Σ𝑆𝑖
2

𝑆𝑖
2 ) 

 

Ket :α  = koefisien reliabilitas alpha 

K  = jumlah item butir pernyataan 

 Σ𝑆𝑖
2 = jumlah varian butir 

 𝑆𝑖
2  = varian total 

Seperti halnya uji validitas, pada uji reliabilitas peneliti juga 

menggunakan IBM SPSS versi 23. Pengujian reliabilitas instrumen ini 

dilaksanakan terhadap 40 responden non sampel. Data pada uji reliabilitas 

adalah data yang digunakan dalam uji validitas sebelumnya. Pengujian 

reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai cronbach’s 

alpha yang mana suatu instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel 

apabila: 
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• Nilai cronbach’s alpha > 0,60 maka item pertanyaan dalam instrumen 

dapat dikatakan reliabel. 

• Nilai cronbach’s alpha < 0,60 maka item pertanyaan dalam instrumen 

tidak dapat dikatakan reliabel. 

H. Teknik Analisis Data 

Setelah mengumpulkan data dari semua responden atau sumber lain, 

berbagai teknik analisis data digunakan untuk menentukan apakah data 

tersebut normal. Pada penelitian ini dilakukan dua uji normalitas dengan uji 

Kologorov Smirnov dan uji hipotesis. 

1. Uji normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji data yang digunakan 

memiliki distribusi normal. Peneliti menggunakan exact test Monte 

Carlo dalam pengujian Kolmogorov-Smirnov dengan tingkat confidence 

level sebesar 95%. Berdasarkan pernyataan Ghozali, dasar pengambilan 

keputusan untuk uji normalitas menggunakan exact test Monte Carlo 

adalah (Ghozali, 2018): 

• Apabila signifikansi > 0,05 maka data tersebut terdistribusi 

secara normal. 

• Apabila signifikansi < 0,05 maka data tersebut tidak terdistribusi 

secara normal. 

2. Uji Homogenitas 

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui sama atau tidaknya 

variansi dua atau lebih distribusi, dan uji homogenitas digunakan untuk 
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syarat analisis anova. Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan 

software SPSS. Dengan pengambilan keputusan: 

• Jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa varian 

dari dua atau lebih kelompok tidak sama. 

• Jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa varian 

dari dua atau lebih kelompok adalah sama. 

3. Uji hipotesis  

Pengujian hipotesis dalam penelitian perlu diuji untuk 

membuktikan kebenaran hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Untuk melakukan hal tersebut, peneliti menggunakan uji t atau regresi 

linear sederhana yang mana untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

atau hubungan parsial (sendiri) yang diberikan variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y). Uji t nantinya akan membuktikan 

hubungan taman bermain anak di Alun-alun Kota Malang terhadap 

kemampuan sosial anak usia 4 – 6 tahun. Pengujian ini menggunakan 

program SPSS, dengan dasar pengambilan keputusan pada uji t: 

• H0 akan ditolak jika thit > ttab , maka H1 diterima 

• H0 akan diterima jika thit < ttab , maka H1 ditolak 

Sedangkan dasar pengambilan keputusan pada regresi linear 

sederhana yakni: 

• Jika nilai signifikansi < 0,05 artinya variabel x berpengaruh 

terhadap variabel y, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

• Jika nilai signifikansi > 0,05 artinya variabel x tidak berpengaruh 

terhadap variabel  y,  maka H0  diterima dan H1  ditolak. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Taman Bermain Anak  

Sekilas sejarah mengenai keberadaan taman bermain anak di Alun-

alun Kota Malang. Melansir dari media online dioramalang.com awal mula 

alun-alun dibangun pada tahun 1882 oleh Thomas Karsten. Kemudian pada 

tahun 2015, pemerintah Kota Malang melakukan revitalisasi ruang publik 

ini menjadi wisata alternatif yang memenuhi ketentuan berlaku. Adanya 

revitalisasi ini membantu kota Malang memenangkan dua Piala Adipura di 

tahun 2015 dalam kategori Taman Terbaik Nasional dan Kota Layak Anak. 

Fasilitas setelah adanya revitalisasi yakni adanya taman bermain anak 

(playground), skatepark, air mancur menari, dan ruang bagi ibu menyusui 

(Noor, 2020).  

Adanya sekilas sejarah tersebut membantu untuk mengetahui awal 

mula adanya taman bermain anak atau playground yang ada di Alun-alun 

Kota Malang. Alun-alun Kota Malang merupakan taman kota yang cukup 

mudah di akses dan cukup ramai dikunjungi oleh masyarakat. Penelitian ini 

hanya berfokus pada taman bermain anak (playground) di Alun-alun Kota 

Malang, sehingga nantinya hasil dan pembahasan hanya seputar hal 

tersebut.  

Taman bermain anak atau playground di alun-alun ini paling ramai 

dikunjungi pada akhir pekan, sekitar pukul 07.00-11.00 WIB dan 15.00-

17.30 WIB, seperti yang terlihat pada gambar 4.1. 
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Gambar 4.1 : Kondisi Taman Bermain Anak  

Berdasarkan hasil observasi lapangan, fasilitas-fasilitas yang 

tersedia di taman bermain anak alun-alun kota Malang, di antaranya 

jungkat-jungkit, perosotan, ayunan, tempat duduk, tempat sampah, toilet, 

permainan dampu, beberapa alat olahraga, dan tempat untuk ibu menyusui. 

Pada hari senin – jum’at terdapat area bermain pasif yakni adanya 

perpustakaan keliling yang menyediakan fasilitas buku untuk dibaca oleh 

anak-anak, dan juga fasilitas untuk mewarnai. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 : Fasilitas di Taman Bermain Anak Alun-alun Kota Malang 

Analisis kriteria taman yang ramah anak pada taman bermain anak 

di Alun-alun Kota Malang yang meliputi faktor sebagai berikut. 

• Keselamatan, keamanan dan kenyamanan 

Jika dilihat dari kriteria keselamatan, keamanan dan kenyamanan, 

playground di alun-alun kota Malang memiliki beberapa hal yang 
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perlu ditinjau. Hal tersebut dapat dilihat dari gambar 4.3 mengenai 

kondisi keadaan playground. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 : Fasilitas yang Harus Diperhatikan 

Jika dilihat dari gambar tersebut, banyak yang harus diperbaiki, 

seperti halnya lantai area bermain. Pada bagian atap juga terbuka 

begitu saja, dan perosotan yang memiliki tambalan. 

• Kesehatan dan keindahan 

Jika dilihat dari jarak ± 5 meter, playground akan terlihat bagus dan 

asri, namun jika dilihat dari dekat arena bermain tersebut kurang 

dijaga kebersihannya. Terdapat beberapa celah yang sulit untuk 

digapai terselip sampah plastik ataupun botol, dan tidak di bersihkan 

arena tersebut terlihat kotor yang membuatnya terlihat tidak sehat dan 

indah. 

 

 

 



46 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 : Playground dari Kejauhan  

• Kelengkapan, aksesibilitas dan vegetasi 

Aksesibilitas playground ini termasuk mudah dijangkau, tidak 

tertutup dan memiliki pagar yang tidak dapat di panjat anak-anak di 

sekeliling area bermain. Vegetasi pada area ini belum dapat dikatakan 

aman untuk anak-anak, karena arena bermain di kelilingi pohon besar 

yang jika terjadi hujan lebat akan membahayakan anak-anak. Dan 

untuk kelengkapan fasilitas bermain masih belum membutuhkan lebih 

banyak fasilitas lagi.  

2. Kemampuan Sosial Anak 

Penelitian ini merupakan penelitian survei, yang bertujuan untuk 

mengetahui tanggapan pengunjung yakni orang tua yang mendampingi 

anaknya bermain di taman bermain anak yang berada di Alun-alun Kota 

Malang mengenai ada atau tidaknya pengaruh terhadap kemampuan sosial 

anak. Maka dari itu penelitian menggunakan kuesioner pernyataan yang 

bersifat tertutup dengan membagikannya secara langsung kepada responden 

yakni pengunjung taman bermain anak di Alun-alun Kota Malang yang 

merupakan orang tua atau pendamping anak usia 4 – 6 tahun, kemudian diisi 

oleh responden tersebut.   
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Sebelum melakukan pengambilan data, instrumen yang digunakan 

untuk kuesioner tersebut harus di uji validitas dan reliabilitasnya terlebih 

dahulu. Instrumen kuesioner tersebut melalui dua pengujian, yaitu uji 

validitas ahli dan uji validitas empiris dengan menguji coba kuesioner 

kepada responden non sampel. Pada uji validitas ahli untuk instrumen 

penelitian ini dinilai oleh beberapa pakar untuk memberikan masukan demi 

kesempurnaan instrumen, antara lain: Ibu Melly Elvira, M.Pd selaku dosen 

PIAUD yang menguasai dibidangnya, dan Ibu Ainur Rochmah, M.Pd 

selaku dosen PIAUD yang juga menguasai di bidangnya. Pengajuan uji 

validitas instrumen kepada pakar tersebut untuk mengukur kelayakan 

instrumen yang telah disusun oleh peneliti, yang mana terdapat 12 

pernyataan untuk usia 4 – 5 tahun dan 12 pernyataan pada usia 5 – 6 tahun. 

Pernyataan masing-masing kriteria usia terdiri dari tiga aspek yakni 

kesadaran diri, tanggung jawab diri dan orang lain, dan perilaku pro-sosial, 

yang mana masing-masing memiliki 4 butir pernyataan yang berurutan 

sesuai dengan urutan aspek yang disebutkan dan akan dilampirkan.  

Dari hasil validasi ahli yang diperoleh terdapat beberapa instrumen 

yang harus direvisi, yakni untuk usia 4 – 5 tahun pada pernyataan nomor 4 

dan pernyataan nomor 5 pada usia 5 – 6 tahun. Komentar dan saran yang 

diberikan oleh validator yakni pernyataan yang memiliki maksud yang sama 

namun terletak pada aspek yang berbeda yakni pada di usia 4 – 5 tahun 

terletak pada aspek kesadaran diri dan pada usia 5 – 6 tahun pada aspek 

tanggung jawab diri dan orang lain, sehingga validator menyarankan untuk 

menentukan mana yang benar dan mengganti salah satu pernyataan dengan 



48 

 

 

 

yang lebih tepat. Setelah melakukan perbaikan sesuai saran validator, dan 

perbaikan yang dilakukan sudah di cek kembali oleh validator, sehingga 

semua pernyataan dapat digunakan. Dan terdapat perbaikan untuk kriteria 

penilaian pada kriteria “Tidak Setuju” diubah menjadi “Kurang Setuju”, dan 

kriteria “Sangat Tidak Setuju” diubah menjadi “Tidak Setuju”. Sehingga 

kriteria masing-masing butir pernyataan yakni angka 4 untuk “Sangat 

Setuju”, angka 3 untuk “Setuju”, angka 2 untuk “Kurang Setuju” dan angka 

1 untuk “Tidak Setuju”.  

Setelah melakukan uji validasi ahli, dilanjutkan dengan uji validitas 

empiris. Uji validitas instrument empiris pada penelitian ini dilakukan 

dengan menguji coba instrumen kepada responden non sampel. Data 

tersebut diambil pada hari Selasa tanggal 14 Maret 2023 di taman bermain 

anak Alun-alun Kota Malang dengan 20 responden usia 4 – 5 tahun dan 20 

responden usia 5 – 6 tahun. Sehingga total data yang didapat untuk uji 

validasi dan reliabilitas sebanyak 40 responden non sampel. Berikut data 

responden non sampel untuk uji coba instrumen. 

Tabel 4.1 : Data Non Sampel Usia 4 – 5 Tahun Kemampuan Sosial Anak 

No. Inisial  Gender 
Butir Item 

Total 
Skor 
Maks 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 MR L 3 2 3 3 2 3 2 2 4 2 2 2 30 48 

2 FAH L 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 41 48 

3 HAR L 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 46 48 

4 MFR L 2 1 3 2 1 4 3 2 3 3 2 2 28 48 

5 MFAS L 3 2 2 3 2 3 2 4 1 3 3 1 29 48 

6 ALYS L 2 2 3 1 3 4 4 3 2 4 3 2 33 48 

7 PAW L 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 34 48 

8 EWA L 3 1 2 2 3 3 3 2 1 3 3 2 28 48 

9 KAK L 3 3 2 2 3 3 4 2 1 2 3 2 30 48 

10 ABB L 4 1 2 2 2 3 4 2 1 3 3 2 29 48 

11 RA L 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 30 48 
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12 WFS L 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 41 48 

13 FK P 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 46 48 

14 KTP P 2 1 3 2 1 4 3 2 3 1 2 2 26 48 

15 KNA P 3 2 2 3 2 3 2 4 1 3 3 1 29 48 

16 AJFC P 2 2 3 1 3 4 4 3 2 4 3 2 33 48 

17 CAP P 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 34 48 

18 KNAI P 3 1 2 2 3 3 3 2 1 3 3 2 28 48 

19 APH P 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 46 48 

20 FAB P 2 1 3 2 1 4 3 2 3 3 2 2 28 48 
 

Tabel 4.2 : Data Non Sampel Usia 5 – 6 Tahun Kemampuan Sosial Anak 

No. Inisial  Gender 
Butir Item 

Total 
Skor 
Maks 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 KAR L 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 40 48 

2 JAFP L 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 37 48 

3 MDN L 3 3 4 3 2 4 3 4 4 3 4 2 39 48 

4 RNA L 2 3 2 1 2 3 2 2 4 2 2 4 29 48 

5 ESDNH L 4 1 1 2 4 4 3 2 2 3 3 3 32 48 

6 DKAG L 3 3 3 3 2 2 4 2 4 2 2 2 32 48 

7 AFJ L 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 42 48 

8 GCOT L 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 45 48 

9 TNP L 2 1 3 2 1 2 3 2 3 3 2 2 26 48 

10 FMI L 3 2 2 3 2 3 2 4 2 3 3 1 30 48 

11 KMA L 2 2 3 1 3 4 3 3 2 3 3 2 31 48 

12 MAM L 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 30 48 

13 AFRU P 3 1 2 2 3 3 1 2 1 3 3 2 26 48 

14 AR P 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 30 48 

15 AAA P 2 1 2 2 2 3 3 2 1 3 3 2 26 48 

16 SAA P 3 1 3 3 2 3 4 2 3 2 2 2 30 48 

17 NAA P 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 40 48 

18 NND P 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 48 

19 SB P 4 1 2 2 2 3 3 2 1 3 3 2 28 48 

20 AAAA P 3 3 3 3 2 3 4 2 3 2 2 2 32 48 

 

Uji validitas yang dilakukan dengan cara membandingkan r hitung 

dengan r tabel. Kriteria validitasnya satu butir instrumen penelitian adalah 

jika nilai rhitung > rtabel maka dapat dikatakan valid, sebaliknya jika rhitung < 

rtabel maka butir instrumen tersebut tidak valid. Besar rtabel dapat diketahui 

dengan mencari nilai df (degree of freedom) terlebih dahulu dengan rumus: 
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Df = N (jumlah sampel) – 2 = 20 – 2 = 18 

Pada tabel r pilih df = 18 dengan signifikansi 0,05 dan uji 2 sisi, 

maka didapatkan r tabel dengan nilai 0,44. Nilai df tersebut digunakan untuk 

kedua kriteria umur. Pada pengujian reliabilitas melihat nilai cronbach’s 

alpha reliabel dengan ketentuan apabila nilai cronbach’s alpha > 0,60 maka 

item pertanyaan dalam instrumen dapat dikatakan reliabel. Sebaliknya jika 

nilai cronbach’s alpha < 0,60 maka item pertanyaan dalam instrumen tidak 

dapat dikatakan reliabel. Berikut ini hasil uji validitas dan reliabilitas 

instrumen masing-masing kriteria umur menggunakan IBM SPSS versi 23: 

Tabel 4.3 : Uji Validitas Instrumen Usia 4 – 5 tahun 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X01 29.6667 33.412 .544 .864 

X02 30.8889 34.222 .498 .867 

X03 29.9444 31.820 .768 .851 

X04 30.2778 31.859 .553 .865 

X05 30.2222 32.536 .535 .866 

X06 29.3889 35.781 .479 .869 

X07 29.6111 33.781 .483 .868 

X08 30.1667 33.676 .471 .869 

X09 30.6111 32.016 .524 .867 

X10 29.9444 33.703 .533 .865 

X11 29.9444 34.056 .672 .860 

X12 30.5000 30.618 .822 .846 

 

Tabel 4.4 : Uji Reliabilitas Instrumen Usia 4 – 5 Tahun 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based 

on Standardized Items N of Items 

.873 .879 12 
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Pada tabel uji validitas instrumen usia 4 – 5 tahun data menunjukkan 

bahwa hasil validitas butir pernyataan instrumen pada kolom corrected 

item-total correlation > r tabel (0,44), maka 12 butir instrumen tersebut 

dapat dikatakan valid. Setelah sebuah instrumen dikatakan valid, 

selanjutnya dilihat reliabilitasnya, pada data tersebut menunjukkan nilai 

cronbach’s alpha 0,873 yang mana nilai tersebut lebih dari 0,60, maka dapat 

dinyatakan instrumen tersebut reliabel.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel uji validitas instrumen usia 5 – 6 tahun data menunjukkan 

bahwa hasil validitas butir pernyataan instrumen pada kolom corrected 

Tabel 4.5 : Uji Validitas Instrumen Usia 5 – 6 Tahun 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X01 31.0000 37.647 .675 .862 

X02 31.7778 38.183 .473 .874 

X03 31.1111 36.458 .673 .861 

X04 31.2778 34.565 .751 .855 

X05 31.1667 37.206 .580 .867 

X06 30.7222 39.977 .492 .872 

X07 31.0556 38.173 .478 .874 

X08 31.2778 37.036 .683 .861 

X09 31.2222 37.830 .466 .875 

X10 31.0000 40.471 .498 .872 

X11 31.0000 38.706 .634 .865 

X12 31.3889 38.369 .522 .870 

Tabel 4.6 : Uji Reliabilitas Instrumen Usia 5 – 6 Tahun 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based 

on Standardized Items N of Items 

.877 .881 12 
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item-total correlation > r tabel (0,44), maka 12 butir instrumen tersebut 

dapat dikatakan valid. Setelah sebuah instrumen dikatakan valid, 

selanjutnya dilihat reliabilitasnya, pada data tersebut menunjukkan nilai 

cronbach’s alpha 0,877 yang mana nilai tersebut lebih dari 0,60, maka dapat 

dinyatakan instrumen tersebut reliabel. 

Setelah instrumen sudah valid dan reliabel dengan begitu instrumen 

dapat digunakan pada penelitian. Penelitian dilakukan selam 7 hari berturut-

turut, mulai dari hari kamis s/d selasa tanggal 16 – 22 Maret 2023, yang 

mana dalam satu harinya dibagi menjadi dua sesi yakni pagi pukul 7.00 – 

10.00 wib dan sore hari pukul 15.00 – 18.00 wib. Sebelum meminta 

responden mengisi kuesioner, peneliti akan bertanya terlebih dahulu 

mengenai usia anak yang didampinginya terlebih dahulu untuk memenuhi 

kriteria yang ditentukan. 

 Populasi pada penelitian ini sebanyak 100 responden yang terdiri 

dari masing-masing kriteria usia sebanyak 50 responden. Pengambilan 

sampel dilakukan random sampling menggunakan rumus Slovin. 

Berdasarkan penggunaan rumus tersebut maka sampel penelitian sebagai 

berikut: Usia 4- 5 tahun dan 5 – 6 tahun masing-masing memiliki sampel 

𝑛 =
50

1 + 50. 0,052 
 

𝑛 =
50

1,125
 

𝑛 = 44,4 

atau 44 dan dibulatkan menjadi 45 
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Sampel tersebut dibulatkan menjadi 45 sampel masing-masing rentang usia, 

sehingga total sampel menjadi 90 responden. Berikut ini data hasil survei 

yang telah dilaksanakan. 

Tabel 4.7 : Data Hasil Survei Kemampuan Sosial Anak 

No. Responden Gender Usia Hasil  No. Responden Gender Usia Hasil 
 

1 SAYK P 4 -5 42 
 

1 AHZ P 
5 – 
6 

44 

2 FAP P 
4 -5 

42 
 

2 MMDP P 
5 – 
6 

40 

3 SNA P 
4 -5 

44 
 

3 RNMS P 
5 – 
6 

38 

4 SAA P 
4 -5 

42 
 

4 LFA P 
5 – 
6 

44 

5 FA P 
4 -5 

41 
 

5 CAS P 
5 – 
6 

41 

6 JAP P 
4 -5 

42 
 

6 HIZ P 
5 – 
6 

43 

7 TAP P 
4 -5 

42 
 

7 HNL P 
5 – 
6 

40 

8 ATS P 
4 -5 

37 
 

8 BH P 
5 – 
6 

44 

9 AAM P 
4 -5 

38 
 

9 DKB P 
5 – 
6 

43 

10 RAI P 
4 -5 

43 
 

10 SFZ P 
5 – 
6 

44 

11 SAY P 
4 -5 

40 
 

11 NAPR P 
5 – 
6 

41 

12 RAS P 
4 -5 

42 
 

12 SKK P 
5 – 
6 

41 

13 RSA P 
4 -5 

42 
 

13 SNR P 
5 – 
6 

38 

14 JNS P 
4 -5 

40 
 

14 NMV P 
5 – 
6 

42 

15 ALZ P 
4 -5 

42 
 

15 SU P 
5 – 
6 

41 

16 ASN P 
4 -5 

41 
 

16 AHA P 
5 – 
6 

37 

17 ANF P 
4 -5 

44 
 

17 AF L 
5 – 
6 

41 

18 RRA P 
4 -5 

43 
 

18 IRA L 
5 – 
6 

41 
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19 MMA P 
4 -5 

44 
 

19 MZP L 
5 – 
6 

40 

20 PAR P 
4 -5 

42 
 

20 BKA L 
5 – 
6 

43 

21 SAA P 
4 -5 

46 
 

21 MMSD L 
5 – 
6 

42 

22 KAPW P 
4 -5 

43 
 

22 AMK L 
5 – 
6 

39 

23 KAR P 
4 -5 

42 
 

23 WFK L 
5 – 
6 

46 

24 KK L 
4 -5 

37 
 

24 AFZ L 
5 – 
6 

42 

25 AMA L 
4 -5 

38 
 

25 MAMP L 
5 – 
6 

41 

26 SPK L 
4 -5 

40 
 

26 ANS L 
5 – 
6 

40 

27 MAM L 
4 -5 

40 
 

27 ARA L 
5 – 
6 

38 

28 ZRM L 
4 -5 

42 
 

28 GAA L 
5 – 
6 

38 

29 KAR L 
4 -5 

40 
 

29 MSS L 
5 – 
6 

41 

30 MJP L 
4 -5 

38 
 

30 MAE L 
5 – 
6 

40 

31 MDA L 
4 -5 

42 
 

31 AHS L 
5 – 
6 

42 

32 AA L 
4 -5 

40 
 

32 RKH L 
5 – 
6 

41 

33 MRF L 
4 -5 

42 
 

33 MNAG L 
5 – 
6 

42 

34 ARA L 
4 -5 

40 
 

34 FR L 
5 – 
6 

40 

35 MAA L 
4 -5 

40 
 

35 DR L 
5 – 
6 

44 

36 NFY L 
4 -5 

41 
 

36 MFD L 
5 – 
6 

37 

37 OAR L 
4 -5 

43 
 

37 FAN L 
5 – 
6 

44 

38 ASS L 
4 -5 

42 
 

38 MFFS L 
5 – 
6 

41 

39 AAA L 
4 -5 

41 
 

39 APK L 
5 – 
6 

39 

40 AL L 
4 -5 

39 
 

40 RSA L 
5 – 
6 

44 
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41 GEW L 
4 -5 

41 
 

41 MRA L 
5 – 
6 

41 

42 AMT L 
4 -5 

37 
 

42 BOA L 
5 – 
6 

46 

43 FI L 
4 -5 

41 
 

43 KSPA L 
5 – 
6 

42 

44 ADR L 
4 -5 

44 
 

44 MNA L 
5 – 
6 

46 

45 RAJ L 
4 -5 

37 
 

45 AHS L 
5 – 
6 

42 

 

3. Pengaruh Taman Bermain Terhadap Kemampuan Sosial Anak 

Mengetahui adanya pengaruh taman bermain terhadap kemampuan 

sosial anak dapat menggunakan data pada kemampuan sosial. Setelah data 

diolah, selanjutnya data tersebut harus melalui uji prasyarat seperti uji 

normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas bertujuan untuk menguji 

data yang digunakan memiliki distribusi normal. Peneliti menggunakan 

exact test Monte Carlo dalam pengujian Kolmogorov-Smirnov dengan 

tingkat confidence level sebesar 95% dengan menggunakan software IBM 

SPSS versi 23. Dengan pengambilan keputusan apabila nilai sig. > 0,05 

maka artinya data tersebut terdistribusi normal. Sebaliknya, jika sig. < 0,05 

maka artinya data tersebut tidak terdistribusi normal. Berikut hasil uji 

normalitas two sample Kolmogorov-Smirnov test menggunakan IBM SPSS 

versi 23. 
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Tabel 4.8 : Uji Normalitas Two Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Test Statisticsa 

 

Hasil Survei 

Kemampuan 

Sosial Anak 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .133 

Positive .133 

Negative -.044 

Kolmogorov-Smirnov Z .632 

Asymp. Sig. (2-tailed) .819 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed) 

Sig. .532b 

95% Confidence Interval Lower Bound .522 

Upper Bound .542 

Pada tabel di atas didapatkan nilai Monte Carlo sig. sebesar 0,532. 

Berdasarkan pengambilan keputusan yang telah ditetapkan, hasil sig. 0,532 

> 0,05, ini menunjukkan bahwa data tersebut terdistribusi normal. Data yang 

sudah terdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji homogenitas.  

Uji homogenitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah 

kedua data yang digunakan dalam penelitian memiliki varians yang seragam 

atau tidak. Sama seperti uji normalitas, pada uji homogenitas juga 

menggunakan software IBM SPSS versi 23. Ketentuan pada uji 

homogenitas apabila nilai sig. > 0,05 maka sampel penelitian dapat 

dinyatakan memiliki varian yang homogen atau seragam. Sebaliknya, 

apabila nilai sig. < 0,05 maka sampel penelitian tidak memiliki varian yang 

sama atau tidak homogen. Berikut hasil perhitungan uji homogenitas. 

Tabel 4.9 : Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Survei Kemampuan Sosial Anak   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.276 1 88 .601 
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai sig. sebesar 

0,601 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan  bahwa data tersebut homogen. 

Setelah uji prasyarat dinyatakan terpenuhi, data tersebut sudah bisa untuk 

uji hipotesis. Namun sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti ingin 

memastikan kembali kedua data yang dimiliki memiliki nilai rata-rata yang 

berbeda atau tidak. Jika kedua data memiliki rata-rata yang berbeda maka 

uji hipotesis dilakukan pada masing-masing data, namun jika rata-rata data 

tidak ada perbedaan maka uji hipotesis dilakukan dengan menggabungkan 

kedua data untuk menjadi hasil akhirnya. 

Uji yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan 

kedua sampel tersebut dengan uji z. Ketentuan jika sig. (2 tailed) < 0,05 

menunjukkan adanya perbedaan rata-rata. Sebaliknya jika sig. (2 tailed) > 

0,05 maka tidak ada perbedaan rata-rata. Berikut hasil uji z. 

Tabel 4.10 : Uji Z Rata-Rata 2 Sampel 

Independent Samples Test 

  

Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 
Differen

ce 

Std. 
Erro

r 
Diff
ere
nce 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 
Survei 
Kemam
puan 
Sosial 
Anak 

Equal 
variances 
assumed 

0.276 0.601 -1.007 88 0.317 -0.467 
0.46

3 
-1.387 0.454 

Equal 
variances 
not 
assumed 

    -1.007 87.335 0.317 -0.467 
0.46

3 
-1.387 0.454 
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Nilai sig. (2 tailed) pada tabel di atas memiliki nilai sebesar 0,317 > 

0,05 , maka dapat dinyatakan bahwa rata-rata kedua sampel tidak ada 

perbedaan, sehingga uji hipotesis dilakukan dengan menggabungkan kedua 

data untuk mewakili populasi. Hipotesis merupakan asumsi atau pernyataan 

yang mungkin benar atau salah mengenai suatu populasi. Dalam pengujian 

hipotesis terdapat asumsi/pernyataan istilah H0. Hipotesis nol merupakan 

hipotesis yang akan diuji, dinyatakan oleh H0 dan penolakan H0 dimaknai 

dengan penerimaan hipotesis lainnya yang dinyatakan oleh H1.  

Pada penelitian ini menggunakan uji hipotesis menguji 

menggunakan uj-t one sample test pada regresi linear yang mana membantu 

mengetahui hubungan antara dua variabel yakni variabel dependen dan 

independen. Adapun kriteria pengujian untuk menentukan hipotesis ialah: 

• H0 akan ditolak jika thit > ttab , maka H1 diterima 

• H0 akan diterima jika thit < ttab , maka H1 ditolak 

Menentukan besarnya t tabel harus ditentukan terlebih dahulu 

derajat kebebasannya (df). Jika jumlah n = 90, maka derajat kebebasan (df) 

= n – k = 90 – 2 = 88, dan taraf signifikan α = 5% = 0,05. Sehingga diperoleh 

nilai t pada table yaitu 1,662. Berikut hasil perhitungan uji t one sample test. 
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Tabel 4.11 : Uji T One Sample Test 

One-Sample Test 

  

Test Value = 0 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Survei 
Kemampuan 
Sosial Anak 5.133 89 0.000 1.189 0.73 1.65 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa hasil t hitung sebesar 

5,133 > 1,662, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 

Untuk memperkuat jawaban dengan melihat hasil koefisien regresi 

menggunakan software IBM SPSS versi 23, adapun dasar pengambilan 

keputusan dalam analisis regresi dengan melihat nilai signifikansi (sig.) 

yakni jika nilai sig. < 0,05, maka menunjukkan bahwa variabel x 

memberikan pengaruh terhadap variabel y atau H0 akan ditolak  dan H1 

diterima. Sebaliknya jika nilai sig. > 0,05, maka menunjukkan bahwa 

variabel x tidak memberikan pengaruh terhadap variabel y atau H0 akan 

diterima dan H1 ditolak. Berikut hasil output SPSS regresi linear sederhana. 
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Berdasarkan output di atas diketahui nilai sig. masing-masing item 

variabel x sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H0  ditolak 

dan H1 diterima yang berarti bahwa terdapat pengaruh dari adanya taman 

bermain (X) terhadap kemampuan sosial anak (Y). 

B. Pembahasan 

1. Taman Bermain Anak 

Berdasarkan hasil observasi lapangan diketahui bahwa pada taman 

bermain anak atau playground di alun-alun kota Malang memiliki banyak 

hal yang harus diperhatikan. Menurut pernyataan Arifin yang dikutip oleh 

Rizki dan Dwi, taman kota ialah salah satu ruang terbuka hijau yang 

memiliki fasilitas sesuai untuk memenuhi kebutuhan masyarakat setempat, 

baik aktif ataupun pasif (Rizal & Prasetya, 2020). Dari pernyataan tersebut 

Tabel 4.12 : Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.265E-14 .000  .000 1.000 

X01 1.000 .000 .250 47614042.243 .000 

X02 1.000 .000 .289 46198425.554 .000 

X03 1.000 .000 .303 53159361.304 .000 

X04 1.000 .000 .320 62947065.492 .000 

X05 1.000 .000 .434 48189373.542 .000 

X06 1.000 .000 .423 71397910.249 .000 

X07 1.000 .000 .350 69333053.666 .000 

X08 1.000 .000 .395 46241461.307 .000 

X09 1.000 .000 .259 44070446.298 .000 

X10 1.000 .000 .282 55172447.390 .000 

X11 1.000 .000 .288 54102330.577 .000 

X12 1.000 .000 .262 42329569.568 .000 

a. Dependent Variable: Survei Kemampuan Sosial Anak 
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jika dilihat yang ada di lapangan, pada fasilitas taman bermain anak di alun-

alun kota Malang ini masih belum dapat dikatakan memenuhi kebutuhan 

masyarakat, untuk taman pasif juga hanya tersedia di hari senin-jum’at saja. 

Dilihat dari segi keselamatan, keamanan, dan kenyamanan pada 

indikator kriteria perancangan ruang publik terbuka ramah anak yang 

dikemukakan oleh Desti dan Bondan, hal yang harus dipenuhi pada fasilitas 

fisik taman bermain dan fasilitas permainan yang ada tidak 

menimbulkan/memungkinkan terjadinya kecelakaan saat digunakan, aman 

dan terlindungi dari cuaca yang mengganggu, dan bebas dari hal-hal yang 

memungkinkan terjadinya tindak kejahatan (Rahmiati & Prihastomo, 2018). 

Taman bermain anak di alun-alun ini masih belum memenuhi kriteria 

tersebut, pasalnya terdapat beberapa fasilitas yang dapat menimbulkan 

bahaya, mengganggu dan tidak melindungi anak ketika bermain, dapat 

dilihat pada gambar 4.5. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 : Fasilitas yang Perlu Diperbaiki 

Selain itu, atap pada area bermain terdapat beberapa yang sudah 

tidak ada, maka ketika anak bermain saat hujan akan kehujanan dan saat 

panas terik anak akan terkena terik matahari. Meskipun terdapat pohon 

besar yang rindang, hal tersebut juga berpotensi membahayakan anak, 
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pasalnya jika dahan atau ranting pohon jatuh dapat mengenai anak yang 

sedang bermain. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar 4.6. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 : Area Bermain Tidak Ada Atap  

Walaupun demikian, terdapat hal baik pada playground tersebut, 

yakni terdapat papan pemberitahuan mengenai peraturan yang harus ditaati 

ketika di arena bermain tersebut.  

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 : Peraturan Ketika Bermain 

Dengan begitu, jika dilihat dan dianalisis secara keseluruhan taman 

bermain anak di Alun-alun Kota Malang, belum dapat dikatakan layak 

ataupun ramah untuk anak, karena banyak hal yang harus diperbaiki untuk 

dapat dikatakan layak atau ramah anak.  
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2. Kemampuan Sosial Anak 

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner survei usia 4 – 5 tahun 

mengenai tanggapan orang tua dengan skor maksimal 48. Pada data yang 

didapat nilai terendah data sampel adalah 37 dengan 4 orang responden dan 

nilai tertinggi 46 hanya 1 orang responden, dengan nilai rata-rata data adalah 

40,95. Pengisian kuesioner survei tersebut meliputi tiga aspek dalam 

kemampuan sosial anak yakni kesadaran diri, tanggung jawab diri dan orang 

lain, dan perilaku pro-sosial yang mana masing-masing aspek memiliki 4 

butir pernyataan. 

Hasil survei menunjukkan bahwa lebih dari setengah tanggapan 

orang tua pada pernyataan nomor satu menjawab sangat setuju mengenai 

anak sudah mampu menunjukkan sikap mandiri untuk memilih kegiatan 

yang dilakukannya. Hal tersebut menunjukkan bahwa pernyataan dari Lubis 

dan Hasan mengenai fungsi rekreasi dari taman bermain anak ini membantu 

menyediakan kegiatan atau permainan untuknya sudah sesuai (Lubis & 

Nurhasan, 2021). Pada pernyataan nomor 2, sepertiga responden 

menyatakan kurang setuju jika anak meniru apa yang dilakukan temannya, 

kalaupun anak meniru hanya 1x saja. Pendapat orang tua tersebut 

menunjukkan bahwa mereka menganggap anak sudah mulai bermain 

dengan kooperatif, sehingga hampir tidak pernah meniru temannya. 

Berkesinambungan dengan penjelasan pada pernyataan penelitian 

oleh Dewi, dkk. yang menyatakan bahwa anak akan terus belajar bagaimana 

mengatur emosi dan interaksi sosialnya, karena hal ini berkaitan erat dengan 

perkembangan rasa percaya diri, kepercayaan, dan empati mereka (A. R. T. 
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Dewi et al., 2020; Ensari, 2017). Ketika seorang anak sudah bermain dengan 

kooperatif, anak akan menunjukkan rasa percaya diri dan gigih ketika 

bermain. Hal ini dibuktikan oleh pendapat orang tua sebanyak 36 responden 

sangat setuju pada pernyataan nomor tiga mengenai hal tersebut. 

Berkesinambungan dengan pernyataan nomor empat, orang tua juga 

berpendapat bahwa anak sudah dapat dikatakan mampu untuk menjaga 

dirinya sendiri di lingkungan yang sudah dikenalnya, seperti halnya ketika 

ingin buang air kecil anak akan memberitahu orang tua terlebih dahulu dan 

segera bergegas ke toilet yang ada pada taman bermain anak. Adanya toilet 

merupakan salah satu fasilitas yang dapat menunjang suatu kegiatan.  

Selanjutnya, sebanyak 33 orang tua berpendapat pada pernyataan 

nomor lima yang menyatakan bahwa anak ketika bermain di taman bermain 

sudah memahami peraturan dan melaksanakannya dengan baik saat 

bermain. Salah satu peraturan yang ada namun tidak tertulis ialah sabar 

untuk menunggu giliran. Hasil survei menunjukkan seperlima dari sampel 

berpendapat bahwa masih ada anak yang terkadang tidak mau untuk sabar 

menunggu.  

Ketika anak bermain bersama, anak menunjukkan sikap toleransi 

ketika bermain, pernyataan tersebut disetujui hampir seluruh responden. 

Namun sering kali dalam bermain anak akan dihadapi sebuah permasalahan 

entah bertengkar, berebut atau tidak sengaja menyenggol temannya. Untuk 

menghadapi hal tersebut, orang tua berpendapat bahwa anak sering kali 

menyampaikan dan meminta bantuan solusi yang tepat untuknya. Dengan 

begitu orang tua dapat memberikan pembelajaran bagaimana berperilaku 
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yang baik sehingga dapat diterima secara sosial dan memberikan 

pemahaman mengenai norma-norma sosial. Seperti yang dikatakan oleh 

Waltz bahwa perkembangan sosial dan emosional anak dipengaruhi oleh 

faktor biologis, hubungan dan lingkungan (A. R. T. Dewi et al., 2020). 

Pada anak usia 4 – 5 tahun, tingkat antusiasme anak ketika bermain 

yang melibatkan persaingan, orang tua berpendapat bahwa persaingan yang 

dilakukan anak kurang mampu untuk bersaing secara positif/suportif. 

Meskipun demikian 95% orang tua berpendapat bahwa anak mampu untuk 

menunjukkan rasa empati dan simpati dengan temannya saat temannya 

kesulitan. Anak juga mau untuk bermain secara berkelompok, dan berani 

untuk memulai hubungan pertemanan baru walaupun dengan malu-malu. 

Adanya interaksi tersebut dapat membantu anak untuk mengurangi perasaan 

egosentrisnya dan perlahan kemampuan sosialnya berkembang. Sejalan 

dengan perilaku sosial yang dikemukakan oleh Hurlock bahwa anak pada 

usia 2 sampai 6 tahun memiliki perilaku meniru, persaingan, simpati, 

empati, dukungan sosial, dan berbagi (A. R. T. Dewi et al., 2020). 

Dikuatkan dengan penyataan Santrock bahwa partisipasi sosial anak dalam 

suatu kelompok akan membantu anak belajar berunding, menyelesaikan 

masalah, saling bergaul, bersabar, mau untuk mengantre, mau untuk bekerja 

sama dan berbagi (Sukatin et al., 2019). 

Sama seperti pada usia 4 – 5 tahun, hasil pengisian kuesioner survei 

mengenai tanggapan orang tua dengan skor maksimal 48. Pada data ini 

didapat nilai terendah data sampel adalah 37 dan nilai tertinggi 46, dengan 

nilai rata-rata data adalah 41,42. Pengisian kuesioner survei tersebut 
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meliputi tiga aspek dalam kemampuan sosial anak yakni kesadaran diri, 

tanggung jawab diri dan orang lain, dan perilaku pro-sosial yang mana 

masing-masing aspek memiliki 4 butir pernyataan. 

Dalam aspek kesadaran diri, seluruh sampel berpendapat bahwa 

anak sudah menunjukkan bahwa dirinya mampu menyesuaikan diri dengan 

situasi yang hadapinya. Namun anak masih membutuhkan bantuan orang 

tua untuk membantu mengendalikan perasaannya, karena terkadang anak 

masih kesulitan jika harus dihadapkan hal yang membuatnya takut, maka 

dari itu orang tua berpendapat demikian. Meskipun begitu, orang tua 

berpendapat anak akan mengatakan apa saja kesulitan atau hal-hal yang 

dirasakannya, sehingga orang tua dapat memberikan masukan dan terjalin 

komunikasi dua arah yang baik antara orang tua dan anak.  

Pada usia 5 – 6 tahun anak cenderung bermain bersama dengan 

membuat aturan yang akan diterapkannya dalam suatu permainan yang 

sudah disepakatinya. Sebagian besar orang tua meyakini bahwa anaknya 

menaati peraturan yang mereka buat ketika bermain dengan melihat dan 

memperhatikan anak ketika bermain. Sebanyak 36 responden yakni orang 

tua menyatakan bahwa anaknya mampu bertanggung jawab atas 

tindakannya, karena anak mampu mengetahui permasalahan yang dibuatnya 

atau yang dihadapinya dan mampu menemukan solusinya. Seperti halnya 

ketika menghadapi permasalahan yang mengharuskan untuk meminta maaf, 

anak akan meminta maaf dengan temannya, walaupun terkadang harus 

diperintah terlebih dahulu oleh orang tua. Ketika bermain hal tersebut dapat 
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membantu anak mengembangkan kemampuan mengorganisasi dan 

menyelesaikan masalah 

Kemampuan sosial juga membantu anak belajar mengenai diri 

mereka sendiri, mengenali perilaku orang lain, dan memahami keadaan di 

sekitar mereka. Sebanyak 95% orang tua menyatakan setuju pada 

pernyataan nomor sepuluh bahwa anak mampu membangun dan menjaga 

hubungan dengan temannya tanpa memandang suku, ras, agama dan 

budaya. Namun untuk dapat diterima dengan baik dalam lingkungan sosial, 

orang tua harus memberikan pemahaman kepada anak mengenai norma-

norma sosial yang ada. Anak juga akan terus belajar untuk mengatur 

emosinya dan interaksi sosialnya, karena hal ini berkaitan dengan 

perkembangan rasa percaya diri, kepercayaan dan empati mereka.  

3. Pengaruh Taman Bermain Terhadap Kemampuan Sosial Anak 

Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti melakukan uji prasyarat 

seperti uji normalitas dan uji homogenitas. Pada tabel 4.8 didapatkan nilai 

Monte Carlo sig. sebesar 0,532. Berdasarkan pengambilan keputusan yang 

telah ditetapkan, hasil sig. 0,532 > 0,05, ini menunjukkan bahwa data 

tersebut terdistribusi normal.  

Data yang dikatakan normal selanjutnya di uji homogenitas untuk 

melihat varian data tersebut beragam atau tidak. Pada hasil uji homogenitas 

pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai sig. sebesar 0,601 yang berarti 

angka tersebut lebih besar dari ketentuannya yaitu 0,05, dan dapat 

dipastikan bahwa data penelitian memiliki varian yang sama. Untuk melihat 

ada atau tidaknya perbedaan rata-rata kedua sampel (usia 4 – 5 tahun dan 
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usia 5 – 6 tahun) peneliti melakukan uji z. Sebagaimana hasil yang telah 

dipaparkan pada hasil penelitian diketahui bahwa rata-rata kedua sampel 

tersebut tidak terlihat peredaan yang signifikan, sehingga pengujian 

hipotesis atau asumsi dilakukan dengan menggabungkan kedua data 

tersebut.  

Pada penelitian ini menggunakan uji hipotesis menguji 

menggunakan uj-t one sample test pada regresi linear yang mana membantu 

mengetahui hubungan antara dua variabel yakni variabel dependen dan 

independen. Berdasarkan uji t one sample test dengan bantuan software 

IBM SPSS versi 23 nilai t hitung sebesar 5,133. Sebab nilai 5,133 > 1,662 

yang merupakan t tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Selanjutnya, 

peneliti juga menguji dengan regresi linear sederhana diperoleh nilai sig. 

masing-masing item pernyataan sebesar 0,000. Sebab nilai 0,000 < 0,05, 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan kata lain, terdapat perbedaan yang 

signifikan antara t hitung dan t tabel oleh karena itu dapat dinyatakan bahwa 

hipotesis nol (H0) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara taman 

bermain anak di Alun-alun kota Malang terhadap kemampuan sosial anak 

ditolak, sementara hipotesis alternatif (H1) yang menyatakan terdapat 

hubungan antara taman bermain anak di Alun-alun kota Malang terhadap 

kemampuan sosial anak diterima.  

Dengan kata lain, hasil survei mengenai pada taman bermain anak 

menunjukkan pendapat adanya pengaruh terhadap kemampuan sosial anak 

pada ketiga aspek dalam pernyataan yang ada yakni, kesadaran diri, 

tanggung jawab diri dan orang lain serta perilaku pro-sosial anak. Dengan 
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demikian, berdasarkan hasil penelitian yang telah melalui proses mulai dari 

pengumpulan, perhitungan hingga analisis serta merujuk kepada teori dan 

kajian terdahulu, dapat diambil kesimpulan bahwa adanya taman bermain 

anak di Alun-alun kota Malang memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan sosial anak. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam proses melakukan penelitian, peneliti menyadari penelitian 

ini masih memiliki berbagai kekurangan dan keterbatasan yang dialami, 

yakni sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan kuesioner dalam mengumpulkan data, oleh 

karena itu tidak bisa sepenuhnya terhindar dari bias dalam pengisian 

kuesioner.  

2. Adanya faktor cuaca yang memungkinkan tidak adanya pengunjung 

yang datang. 

3. Tidak ada perbedaan yang kemampuan sosial antara perempuan dan 

laki-laki. 

4. Data survei usia 4 -5 tahun dan usia 5 – 6 tahun tidak terlihat perbedaan 

yang signifikan. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan dan paparan hasil 

penelitian dan pembahasan mengenai tanggapan orang tua pada taman 

bermain anak di Alun-alun kota Malang terhadap kemampuan sosial anak, 

dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Jika diperhatikan dan dianalisis secara keseluruhan taman bermain anak 

di Alun-alun Kota Malang, belum dapat dikatakan layak ataupun ramah 

untuk anak, karena banyak hal yang harus diperbaiki untuk dapat 

dikatakan layak atau ramah anak. 

2. Hasil survei menunjukkan bahwa usia 4 – 6 tahun, kemampuan sosial 

anak pada aspek kesadaran diri sudah dapat dikatakan baik, anak juga 

sudah dapat dikatakan mampu bertanggung jawab atas dirinya dan 

memiliki perilaku pro-sosial yang baik. 

3. Pengaruh adanya taman bermain anak terhadap kemampuan sosial anak 

usia dini diuji dengan menggunakan dua uji hipotesis yaitu, uji t one 

sample t test dan uji regresi linier sederhana dengan menggunakan 

software IBM SPSS versi 23. Pada uji t one sample t test diperoleh hasil 

nilai t hitung sebesar 5,133 yang mana nilai tersebut lebih besar 

dibandingkan t tabel sebesar 1,662. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

H0 ditolak dan H1 diterima. Sedangkan pada uji regresi linier sederhana 

nilai sig. masing-masing item variabel x sebesar 0,000 < 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H0  ditolak dan H1 diterima. Dengan begitu 
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dapat dinyatakan bahwa adanya taman bermain anak di Alun-alun kota 

Malang mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

sosial anak usia dini. 

B. Saran 

Adapun  saran sebagai masukan untuk pihak-pihak terkait, di 

antaranya yaitu: 

1. Bagi pemerintah daerah setempat, sebagai saran untuk menambah dan 

memperbaiki fasilitas menjadi lebih banyak dan lebih baik lagi untuk 

menunjang kebutuhan anak adanya taman bermain anak dengan.  

2. Bagi orang tua,  sebagai bentuk informasi mengenai pengaruh adanya 

taman bermain anak untuk kemampuan sosialnya, dan pentingnya 

bermain bagi anak. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bentuk tambahan referensi dan 

dorongan  untuk melakukan penelitian serupa dengan indikator yang 

berbeda atau aspek yang berbeda yang memungkinkan hasil penelitian 

lebih mendalam
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Lampiran 1 

Bukti Bimbingan  
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Lampiran 2 

Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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Lampiran 3 

Instrumen 

A. Instrumen Sebelum Revisi 

Instrumen Penelitian Tanggapan Orang tua Pada Taman Bermain Terhadap 

Kemampuan Sosial Anak 

Variabel Sub Variabel 
Indikator Nomor 

butir Usia 4 – 5 tahun Usia 5 – 6 tahun 

Kemamp

uan 

sosial 

anak usia 

3 – 7 

tahun 

a. Kesadaran 

diri 

1. Menunjukkan 

sikap mandiri 

dalam memilih 

kegiatan 

2. Mampu 

mengendalikan 

perasaan 

 

3. Menunjukkan rasa 

percaya diri dan 

gigih 

4. Memahami 

peraturan dan 

disiplin ketika 

bermain 

1) Menunjukkan 

kemampuan diri 

untuk menyesuaikan 

dengan situasi 

2) Mengenal perasaan 

sendiri dan 

mengelolanya secara 

wajar  

3) Mampu memotivasi 

diri sendiri dengan 

bermain 

 

4) Mengenal potensi 

dalam dirinya ketika 

bermain 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

5 

 

 

6 

 

 

7 

 

 

 

8 

 

 

 

 

9 

 

 

 

 

10 

b. Tanggung 

jawab diri dan 

orang lain 

5. Mampu menjaga 

diri sendiri dari 

lingkungannya 

6. Menghargai orang 

lain 

7. Mau berbagi, 

menolong dan 

membantu teman 

 

8. Mampu 

menyampaikan 

permasalahan yang 

dihadapinya  

5) Menaati aturan ketika 

bermain  

 

6) Bertanggung jawab 

atas perilakunya  

7) Mampu 

mengidentifikasi 

masalah dan 

menyelesaikannya 

 

8) Mampu memahami 

situasi permainan 

d. Perilaku 

pro-sosial  

9. Menunjukkan 

antusiasme dalam 

melakukan 

permainan 

kompetitif secara 

positif 

 

9) Mengetahui perasaan 

temannya dan 

memberi tanggapan 

secara wajar dengan 

mengekspresikan 

sesuai yang 

dirasakannya 

10) Mampu membangun 

dan memelihara 
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10. Menunjukkan rasa 

empati dan simpati 

dengan temannya 

 

 

 

11. Mampu bermain 

secara 

berkelompok  

 

 

 

 

 

 

12. Berani memulai 

hubungan dengan 

teman baru 

hubungan dengan 

temannya tanpa 

memandang suku, ras, 

agama dan budaya   

11) Menggunakan cara 

yang diterima secara 

sosial dalam 

menyelesaikan 

masalah 

(menggunakan 

pikiran untuk 

menyelesaikan 

masalah) 

12) Bersikap kooperatif 

ketika bermain 

dengan teman  

 

 

 

 

 

 

11 

 

 

 

 

 

 

12 
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B. Instrumen Sesudah Revisi 

Instrumen Penelitian Tanggapan Orang tua Pada Taman Bermain Terhadap 

Kemampuan Sosial Anak 

Variabel Sub Variabel 
Indikator 

Nomor 

butir 
Usia 4 – 5 tahun Usia 5 – 6 tahun 

Kemampu

an sosial 

anak usia 

3 – 7 

tahun 

a) Kesadaran diri 1. Menunjukkan sikap 

mandiri dalam 

memilih kegiatan 

 

2. Mampu 

mengendalikan 

perasaan 

 

3. Menunjukkan rasa 

percaya diri dan gigih 

 

4. Mampu menjaga diri 

sendiri dari 

lingkungannya 

1) Menunjukkan 

kemampuan diri 

untuk menyesuaikan 

dengan situasi 

2) Mengenal perasaan 

sendiri dan 

mengelolanya secara 

wajar  

3) Mampu memotivasi 

diri sendiri dengan 

bermain 

4) Mengenal potensi 

dalam dirinya ketika 

bermain 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

6 

 

 

7 

 

 

 

8 

 

 

 

 

9 

 

 

 

 

 

 

10 

b) Tanggung jawab 

diri dan orang 

lain 

5. Memahami peraturan 

dan disiplin ketika 

bermain  

6. Menghargai orang 

lain 

7. Mau berbagi, 

menolong dan 

membantu teman 

 

8. Mampu 

menyampaikan 

permasalahan yang 

dihadapinya  

5) Menaati aturan ketika 

bermain  

 

6) Bertanggung jawab 

atas perilakunya  

7) Mampu 

mengidentifikasi 

masalah dan 

menyelesaikannya 

 

8) Mampu memahami 

situasi permainan 

 

c) Perilaku pro-

sosial  

9. Menunjukkan 

antusiasme dalam 

melakukan permainan 

kompetitif secara 

positif 

 

 

10. Menunjukkan rasa 

empati dan simpati 

dengan temannya 

9) Mengetahui perasaan 

temannya dan 

memberi tanggapan 

secara wajar dengan 

mengekspresikan 

sesuai yang 

dirasakannya 

 

10) Mampu membangun 

dan memelihara 
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11. Mampu bermain 

secara berkelompok  

 

 

 

 

 

 

 

 

12. Berani memulai 

hubungan dengan 

teman baru 

hubungan dengan 

temannya tanpa 

memandang suku, ras, 

agama dan budaya   

 

11) Menggunakan cara 

yang diterima secara 

sosial dalam 

menyelesaikan 

masalah 

(menggunakan 

pikiran untuk 

menyelesaikan 

masalah) 

 

12) Bersikap kooperatif 

ketika bermain 

dengan teman  

 

 

 

 

 

 

 

11 

 

 

 

 

 

 

 

 

12 
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Lampiran 4 

Pedoman Penilaian Instrumen 

TANGGAPAN ORANG TUA PADA TAMAN BERMAIN ANAK DI ALUN-

ALUN KOTA MALANG TERHADAP KEMAMPUAN SOSIAL ANAK 

A. Usia 4 -5 Tahun 

1. Kesadaran Diri 

No. Indikator Penilaian 

Skor 

Maksimal 

(Skala 

Likert) 

Kriteria 

 

 

1. Anak menunjukkan 

sikap mandiri dalam 

memilih kegiatan 

yang dilakukannya 

Anak selalu 

menunjukkan sikap 

mandiri saat memilih 

kegiatan yang 

diinginkannya 

4 Sangat 

Setuju 

Anak kadang-kadang 

(dalam sehari 

menunjukkan 

setidaknya 1x) 

menunjukkan sikap 

mandiri dalam 

memilih kegiatan 

yang dilakukannya 

3 Setuju 

Anak jarang (dalam 

seminggu 

menunjukkan 

setidaknya 1x) 

menunjukkan sikap 

mandiri dalam 

memilih kegiatan 

yang dilakukannya 

2 Kurang 

Setuju 

Anak tidak pernah 

menunjukkan sikap 

mandiri dalam 

memilih kegiatan 

yang dilakukannya 

1 Tidak 

Setuju 

2. Anak meniru apa 

yang dilakukan 

temannya 

Anak selalu meniru 

hal yang dilakukan 

temannya 

4 Sangat 

Setuju 

Anak kadang (dalam 

1minggu hanya 2-3x) 

meniru hal yang 

dilakukan temannya 

3 Setuju 
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Anak jarang (dalam 1 

minggu hanya 1x) 

meniru hal yang 

dilakukan temannya 

2 Kurang 

Setuju 

Anak tidak pernah 

meniru temannya 

1 Tidak 

Setuju 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Anak menunjukkan 

rasa percaya diri dan 

gigih ketika bermain 

Anak selalu 

menunjukkan rasa 

percaya diri dan gigih 

ketika bermain 

4 Sangat 

Setuju 

Anak kadang (dalam 

1minggu hanya 2-3x) 

menunjukkan rasa 

percaya diri dan gigih 

ketika bermain 

3 Setuju 

Anak jarang (dalam 1 

minggu hanya 1x)  

menunjukkan rasa 

percaya diri dan gigih 

ketika bermain 

2 Kurang 

Setuju 

Anak tidak pernah 

menunjukkan rasa 

percaya diri dan gigih 

ketika bermain 

1 Tidak 

Setuju 

4. Anak mampu 

menjaga diri sendiri 

di lingkungannya, 

seperti ketika ingin 

buang air kecil atau 

besar anak mampu 

mengatakannya dan 

segera ke toilet 

Anak selalu 

mengatakan kepada 

orang tua ketika ingin 

buang air kecil atau 

besar dan segera ke 

toilet 

4 Sangat 

Setuju 

Anak kadang (dalam 

1minggu hanya 2-3x)  

mengatakan pada 

orang tua ketika ingin 

buang air kecil atau 

besar  

3 Setuju 

Anak jarang (dalam 1 

minggu hanya 1x)  

mengatakan pada 

orang tua ketika ingin 

buang air kecil atau 

besar sehingga sering 

kali mengompol  

2 Kurang 

Setuju 
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Anak tidak pernah 

mengatakan pada 

orang tua ketika ingin 

buang air kecil atau 

besar maka dari itu 

orang tua 

memakaikan popok  

1 Tidak 

Setuju 

 

2. Tanggung Jawab Diri dan Orang Lain 

5. Anak memahami 

peraturan dan 

melakukannya dengan 

baik ketika bermain 

Anak selalu 

memahami peraturan 

dan melaksanakannya 

dengan baik ketika 

bermain 

4 Sangat 

Setuju 

Anak kadang (dalam 

1minggu hanya 2-3x)  

memahami peraturan 

dan melakukannya 

dengan baik ketika 

bermain 

3 Setuju 

Anak belum 

memahami peraturan 

namun mampu 

bermain dengan baik 

2 Kurang 

Setuju 

Anak tidak memahami 

peraturan dan tidak 

dapat bermain dengan 

baik 

1 Tidak 

Setuju 

6. 

 

 

 

Anak mau bersabar 

menunggu giliran 

bermain 

 

Anak selalu bersabar 

ketika menunggu 

giliran 

4 Sangat 

Setuju 

Anak kadang (dalam 

1minggu hanya 2-3x)  

tidak sabar ketika 

menunggu giliran 

3 Setuju 

Anak jarang (dalam 1 

minggu hanya 1x) mau 

bersabar ketika 

menunggu giliran dan 

sering mendahului  

2 Kurang 

Setuju 

Anak tidak mau 

menunggu giliran dan 

selalu mendahului 

giliran bermain 

1 Tidak 

Setuju 
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7. Anak menunjukkan 

sikap toleransi ketika 

bermain secara 

kelompok 

Anak selalu 

menunjukkan sikap 

toleransi ketika 

bermain berkelompok 

dengan tidak 

membeda-bedakan  

4 Sangat 

Setuju 

Anak kadang (dalam 

1minggu hanya 2-3x)  

menunjukkan sikap 

toleransi ketika 

bermain  

3 Setuju 

Anak jarang (dalam 1 

minggu hanya 1x)  

menunjukkan sikap 

toleransi ketika 

bermain, sehingga 

anak bermain hanya 

dengan orang yang 

disukainya saja 

walaupun dalam 

kelompok kecil 

2 Kurang 

Setuju 

Anak tidak pernah 

menunjukkan sikap 

toleransi sehingga 

tidak mampu bermain 

secara berkelompok 

1 Tidak 

Setuju 

8. Anak mampu 

menyampaikan 

permasalahan yang 

dihadapinya kepada 

orang tua/pendamping  

Anak selalu 

menyampaikan 

permasalahan yang 

dihadapinya 

4 Sangat 

Setuju 

Anak kadang (dalam 

1minggu hanya 2-3x)  

tidak menyampaikan 

masalah yang 

dihadapinya 

3 Setuju 

Anak jarang (dalam 1 

minggu hanya 1x)  

menyampaikan 

masalah yang 

dihadapinya 

2 Kurang 

Setuju 

Anak tidak pernah 

menyampaikan 

masalah yang 

dihadapinya 

1 Tidak 

Setuju 
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3. Perilaku Pro-sosial 

9. Anak menunjukkan 

antusiasme ketika 

bermain dengan 

bersaing secara positif 

Anak selalu 

menunjukkan 

antusiasme ketika 

bermain dan mampu 

bersaing secara positif 

4 Sangat 

Setuju 

Anak menunjukkan 

antusiasme ketika 

bermain namun kurang 

mampu bersaing 

secara positif 

3 Setuju 

Anak jarang 

menunjukkan 

antusiasme ketika 

bermain dan kurang 

mampu bersaing 

2 Kurang 

Setuju 

Anak tidak antusias 

ketika bermain dan 

tidak tertarik untuk 

bersaing 

1 Tidak 

Setuju 

10. Anak menunjukkan 

rasa empati dan 

simpati dengan 

temannya ketika 

kesusahan 

Anak selalu 

menunjukkan rasa 

empati dan simpati 

ketika temannya susah 

4 Sangat 

Setuju 

Anak sering 

menunjukkan rasa 

empati dan simpati 

ketika temannya susah 

3 Setuju 

Anak sering acuh 

ketika temannya susah 

2 Kurang 

Setuju 

Anak tidak peduli 

dengan temannya 

1 Tidak 

Setuju 

11. Anak mampu bermain 

secara berkelompok 

Anak selalu bermain 

secara berkelompok 

4 Sangat 

Setuju 

Anak jarang bermain 

secara berkelompok 

3 Setuju 

Anak sering memilih 

bermain sendiri 

2 Kurang 

Setuju 

Anak selalu bermain 

sendiri 

1 Tidak 

Setuju 

12. Anak berani untuk 

memulai hubungan 

dengan teman baru 

Anak berani memulai 

hubungan dengan 

teman baru 

4 Sangat 

Setuju 
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Anak berani memulai 

hubungan dengan 

teman baru meskipun 

sedikit malu-malu 

3 Setuju 

Anak mau memulai 

hubungan dengan 

teman melalui 

perantara teman 

lamanya 

2 Kurang 

Setuju 

Anak malu untuk 

memulai hubungan 

dengan teman baru 

sehingga sulit untuk 

berteman 

1 Tidak 

Setuju 
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B. Usia 5 – 6 Tahun 

1. Kesadaran Diri 

No. Indikator Penilaian 

Skor 

Maksimal 

(Skala 

Likert) 

Kriteria 

 

 

1. Anak menunjukkan 

bahwa ia mampu 

menyesuaikan diri 

dengan situasi yang 

dihadapinya 

Anak menunjukkan ia 

mampu menyesuaikan 

diri dengan situasi 

yang dihadapinya 

4 Sangat 

Setuju 

Anak terkadang sulit 

menyesuaikan diri 

dengan situasi yang 

dihadapinya 

3 Setuju 

Anak kesulitan 

menyesuaikan diri 

2 Kurang 

Setuju 

Anak tidak mampu 

menyesuaikan diri 

1 Tidak 

Setuju 

2. Anak mampu 

mengendalikan 

perasaannya  

Ketika terjatuh anak 

akan bersikap baik-

baik saja dan 

melanjutkan 

permainan 

4 Sangat 

Setuju 

Anak terkadang 

membutuhkan 

bantuan untuk 

mengendalikan 

perasaannya, seperti 

membutuhkan 

dukungan 

3 Setuju 

Anak kurang mampu 

mengendalikan 

perasaannya 

2 Kurang 

Setuju 

Anak tidak mampu 

mengendalikan 

perasaannya, dan saat 

mengekspresikan 

dengan berlebihan 

1 Tidak 

Setuju 

3. 

 

 

 

 

 

Anak mampu 

memotivasi dirinya 

melalui bermain 

Ketika bermain 

temannya dapat 

melakukan sesuatu 

dan ia juga akan 

berusaha untuk bisa 

melakukannya 

4 Sangat 

Setuju 
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Anak berusaha 

melakukan apa yang 

dilakukan temannya 

namun jika tidak bisa 

anak akan mencoba 

hal lain yang serupa 

3 Setuju 

Anak melakukan apa 

yang dilakukan teman 

namun hanya meniru 

saja, jika tidak bisa 

maka tidak peduli 

2 Kurang 

Setuju 

Anak acuh dan tidak 

peduli dengan apa 

yang teman lakukan 

1 Tidak 

Setuju 

4. Anak mampu 

mengatakan apa yang 

dirasakannya seperti 

marah, sedih, atau 

senang secara lisan 

(verbal) 

Anak selalu 

mengatakan apa yang 

dirasakannya 

4 Sangat 

Setuju 

Anak terkadang 

mengatakan apa yang 

dirasakannya 

3 Setuju 

Anak belum bisa 

mengatakan apa yang 

dirasakannya dengan 

lisan, namun dengan 

menunjukkannya  

2 Kurang 

Setuju 

Anak tidak mau 

mengatakakan dengan 

lisan, dan 

menunjukkan dengan 

tindakan 

1 Tidak 

Setuju 

 

2. Tanggung Jawab Diri dan Orang Lain 

5. Anak menaati aturan 

permainan yang ada 

atau yang mereka buat 

ketika bermain 

Anak selalu menaati 

aturan yang ada atau 

yang dibuatnya ketika 

bermain 

4 Sangat 

Setuju 

Anak terkadang 

menaati aturan yang 

ada tetapi sesekali 

melanggarnya 

3 Setuju 

Anak menaati aturan 

yang ada, namun 

sering kali 

melanggarnya 

2 Kurang 

Setuju 
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Anak selalu melanggar 

aturan yang ada 

1 Tidak 

Setuju 

6. 

 

 

 

Anak dapat 

bertanggung jawab 

atas apa yang 

dilakukannya 

 

Anak mampu dan mau 

bertanggung jawab 

atas tindakannya 

4 Sangat 

Setuju 

Anak tidak mampu 

tetapi mau 

bertanggung jawab, 

sehingga 

membutuhkan bantuan 

orang lain untuk 

menyelesaikannya 

3 Setuju 

Anak mampu tetapi 

tidak mau bertanggung 

jawab  

2 Kurang 

Setuju 

Anak tidak mampu 

dan tidak mau 

bertanggung jawab 

atas perbuatannya 

1 Tidak 

Setuju 

7. Anak mampu 

mengidentifikasi 

masalah ketika 

bermain dan mampu 

menyelesaikannya 

Anak mampu 

mengetahui 

permasalahan yang 

dihadapinya dan 

menemukan solusi 

sendiri 

4 Sangat 

Setuju 

Anak mampu 

mengetahui 

permasalahan yang 

dihadapinya dan 

menemukan solusi 

namun dengan bantuan 

orang lain 

3 Setuju 

Anak mampu 

mengetahui 

permasalahan yang 

dihadapinya dan 

namun tidak 

menemukan solusi 

2 Kurang 

Setuju 

Anak tidak mampu 

mengetahui 

permasalahan yang 

dihadapinya dan tidak 

dapat menemukan 

solusi 

1 Tidak 

Setuju 
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8. Anak memberikan 

tanggapan kepada 

temannya dengan 

lisan 

Anak selalu meminta 

maaf ketika 

melakukan kesalahan 

4 Sangat 

Setuju 

Anak meminta maaf 

dengan perintah 

3 Setuju 

Anak sulit meminta 

maaf 

2 Kurang 

Setuju 

Anak tidak mau 

meminta maaf 

1 Tidak 

Setuju 

 

3. Perilaku Pro-sosial 

9. Anak menunjukkan 

antusiasme ketika 

bermain dengan 

bersaing secara positif 

Anak selalu 

menunjukkan 

antusiasme ketika 

bermain dan mampu 

bersaing secara positif 

4 Sangat 

Setuju 

Anak menunjukkan 

antusiasme ketika 

bermain namun kurang 

mampu bersaing 

secara positif 

3 Setuju 

Anak jarang 

menunjukkan 

antusiasme ketika 

bermain dan kurang 

mampu bersaing 

2 Kurang 

Setuju 

Anak tidak antusias 

ketika bermain dan 

tidak tertarik untuk 

bersaing 

1 Tidak 

Setuju 

10. Anak mampu 

membangun dan 

menjaga hubungan 

dengan temannya 

tanpa memandang 

suku, ras, agama dan 

budaya 

Anak mampu 

membangun dan 

menjaga hubungan 

dengan toleransi 

terhadap temannya 

4 Sangat 

Setuju 

Anak mampu 

membangun dan 

menjaga hubungan 

dengan toleransi 

terhadap temannya 

dengan bantuan 

3 Setuju 
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Anak kesulitan 

membangun dan 

menjaga hubungan 

dengan toleransi 

terhadap temannya 

2 Kurang 

Setuju 

Anak tidak mampu 

membangun dan 

menjaga hubungan 

dengan toleransi 

terhadap temannya 

1 Tidak 

Setuju 

11. Anak menyelesaikan 

masalah ketika 

bermain dengan 

bantuan tanggapan 

dari orang tua, 

sehingga dapat 

diterima dengan baik 

secara sosial 

Anak selalu 

menanyakan solusi 

menyelesaikan 

masalah yang 

dihadapinya kepada 

orang tua 

4 Sangat 

Setuju 

Anak terkadang 

menanyakan solusi 

untuk menyelesaikan 

masalahnya kepada 

orang tua 

3 Setuju 

Anak mencoba 

menyelesaikannya 

tanpa persetujuan 

orang tua dan 

menimbulkan masalah 

baru 

2 Kurang 

Setuju 

Anak tidak 

menyelesaikan 

permasalahannya dan 

menimbulkan masalah 

besar 

1 Tidak 

Setuju 

12. Anak mampu bersikap 

suportif ketika 

bermain dengan teman 

Anak selalu suportif 

ketika bermain 

4 Sangat 

Setuju 

Anak suportif walau 

terkadang melakukan 

kecurangan 

3 Setuju 

Anak tidak suportif 2 Kurang 

Setuju 

Anak selalu curang 

ketika bermain 

1 Tidak 

Setuju 
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Lampiran 5 

Surat Validator 

A. Surat Permohonan Validator 1 
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B. Surat Permohonan Validator 2 
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Lampiran 6 

Lembar Validasi Uji Instrumen Oleh Validator 

A. Lembar Validasi Ahli 1 
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B. Lembar Validasi Ahli 2 
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Lampiran 7 

Lembar Kuoesioner 

 

KUESIONER PENELITIAN 

Dalam rangka pelaksanaan penelitian untuk memenuhi tugas akhir program 

sarjana (S1), saya memerlukan informasi untuk mendukung penelitian yang akan 

saya lakukan dengan judul “Tanggapan Orang tua Pada Taman Bermain Anak 

di Alun-Alun Kota Malang Terhadap Kemampuan Sosial Anak”. Maka dari 

itu, saya mohon ketersediaan Bapak/Ibu/Saudara/i meluangkan waktu untuk 

mengisi kuesioner atau pernyataan yang dilampirkan. Jawaban yang Anda berikan 

akan sangat membantu penelitian ini. 

Seluruh data beserta informasi yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan akan 

dijaga kerahasiaannya, dan hanya digunakan untuk kepentingan akademis 

penelitian. Saya ucapkan terima kasih kepada Bapak/Ibu/Saudara/i yang telah 

bersedia meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini secara jujur, objektif, dan 

benar. 

A. Identitas Responden 

Isilah identitas diri dengan keadaan yang sebenarnya: 

a. Nama Anak    : 

b. Nama Orangtua/Pendamping  : 

c. Status Hubungan dengan Anak : Ibu/Ayah / Keluarga / Pengasuh(* coret 

yang tidak perlu 

d. Usia Anak/Jenis Kelamin  : 

e. Waktu Kunjungan    : (* beri tanda (√) pada salah satu jawaban 

 

 

 

 

      1minggu 1x        1 bulan 1x 

      1 minggu 2x        1 bulan 3x 

      2 minggu 1x       Setiap hari libur 

3 minggu 1x 
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B. Kuesioner Kemampuan Sosial Anak 

Petunjuk pengisian  

Berilah tanda (√) pada kolom jawaban yang tersedia sesuai dengan jawaban 

Bapak/Ibu/Saudara/i 

Sangat Setuju    = SS 

Setuju    = S 

Kurang Setuju   = KS 

Tidak Setuju    = TS 

Usia 4 – 5 tahun 

No. Pernyataan 
Jawaban 

TS KS S SS 

1.  
Anak menunjukkan sikap mandiri dalam memilih 

kegiatan yang dilakukannya 

    

2.  Anak meniru apa yang dilakukan temannya     

3.  
Anak menunjukkan rasa percaya diri dan gigih 

ketika bermain 

    

4.  

Anak mampu menjaga diri sendiri di 

lingkungannya, seperti ketika ingin buang air kecil 

atau besar anak mampu mengatakannya dan 

segera ke toilet  

    

5.  
Anak memahami peraturan dan melakukannya 

dengan baik ketika bermain 

    

6.  Anak mau bersabar menunggu giliran bermain     

7.  
Anak menunjukkan sikap toleransi ketika bermain 

secara berkelompok 

    

8.  
Anak mampu menyampaikan permasalahan yang 

dihadapinya kepada orang tua/pendamping 

    

9.  
Anak menunjukkan antusiasme ketika bermain 

dengan bersaing secara positif 

    

10.  
Anak menunjukkan rasa empati dan simpati 

dengan temannya ketika kesusahan 

    

11.  Anak mampu bermain secara berkelompok     

12.  
Anak berani untuk memulai hubungan dengan 

teman baru 
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Usia 5 – 6 tahun  

Petunjuk pengisian  

Berilah tanda (√) pada kolom jawaban yang tersedia sesuai dengan jawaban 

Bapak/Ibu/Saudara/i 

Sangat Setuju   = SS    Kurang Setuju  = KS 

Setuju   = S   Tidak Setuju   = TS 

No. Pernyataan 
Jawaban 

TS KS S SS 

1.  Anak menunjukkan bahwa ia mampu 

menyesuaikan diri dengan situasi yang 

dihadapinya 

    

2.  Anak mampu mengendalikan perasaannya, seperti 

ketika terjatuh anak akan bersikap baik-baik saja 

dan melanjutkan permainan 

    

3.  Anak mampu memotivasi dirinya melalui 

bermain, seperti ketika bermain temannya dapat 

melakukan sesuatu, dan ia juga akan berusaha 

untuk bisa melakukannya 

    

4.  Anak mampu mengatakan apa yang dirasakannya 

seperti marah, sedih atau senang secara lisan 

(verbal) 

    

5.  Anak menaati aturan permainan yang ada atau 

yang mereka buat ketika bermain 

    

6.  Anak dapat bertanggung jawab atas apa yang 

dilakukannya 

    

7.  Anak mampu mengidentifikasi masalah ketika 

bermain dan mampu menyelesaikannya  

    

8.  Ketika melakukan kesalahan anak menunjukkan 

ekspresi menyesal dengan meminta maaf 

    

9.  Anak memberikan tanggapan kepada temannya 

dengan lisan, sepeti ketika melakukan kesalahan 

akan segera meminta maaf, jika merasa dibantu 

akan mengucapkan terima kasih, dan jika 

memerlukan bantuan akan segera menolong 

    

10.  Anak mampu membangun dan menjaga hubungan 

dengan temannya tanpa memandang suku, ras, 

agama dan budaya 

    

11.  Anak menyelesaikan masalah ketika bermain 

dengan bantuan tanggapan dari orang tua, 

sehingga dapat diterima dengan baik secara sosial 

    

12.  Anak mampu bersikap suportif ketika bermain 

dengan teman 
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Lampiran 8 

Rekapitulasi Data Non Sampel (Uji Coba Instrumen) 

No. Inisial  
Kode 
usia 

Gender 
Butir Item 

Total 
Skor 
Maks 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 MR 4 L 3 3 3 3 2 3 2 2 4 2 2 2 31 48 

2 FAH 4 L 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 41 48 

3 HAR 4 L 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 46 48 

4 FK 4 P 2 1 3 2 1 4 3 2 3 3 2 2 28 48 

5 KTP 4 P 3 2 2 3 2 3 2 4 1 3 3 1 29 48 

6 KNA 4 P 2 2 3 1 3 4 4 3 2 4 3 2 33 48 

7 MFR 4 L 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 34 48 

8 MFAS 4 L 3 1 2 2 3 3 3 2 1 3 3 2 28 48 

9 AJFC 4 P 3 3 2 2 3 3 4 2 1 3 3 2 31 48 

10 ALYS 4 L 4 1 2 2 2 3 4 2 1 3 3 2 29 48 

11 CAP 4 P 3 3 3 3 2 3 2 2 4 2 2 2 31 48 

12 KNAI 4 P 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 41 48 

13 APH 4 P 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 46 48 

14 FAB 4 P 2 1 3 2 1 4 3 2 3 3 2 2 28 48 

15 PAW 4 L 3 2 2 3 2 3 2 4 1 3 3 1 29 48 

16 EWA 4 L 2 2 3 1 3 4 4 3 2 4 3 2 33 48 

17 KAK 4 L 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 34 48 

18 ABB 4 L 3 1 2 2 3 3 3 2 1 3 3 2 28 48 

19 RA 4 L 3 3 2 2 3 3 4 2 1 3 3 2 31 48 

20 WFS 4 L 4 1 2 2 2 3 4 2 1 3 3 2 29 48 

21 KAR 5 L 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 40 48 

22 AFRU 5 P 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 37 48 

23 AR 5 P 3 3 4 3 2 4 3 4 4 3 4 2 39 48 

24 AAA 5 P 2 3 2 1 2 3 2 2 4 3 2 4 30 48 

25 JAFP 5 L 4 1 1 2 4 4 3 2 2 3 3 3 32 48 

26 MDN 5 L 3 3 3 3 2 2 4 2 4 2 2 2 32 48 

27 RNA 5 L 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 41 48 

28 ESDNH 5 L 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 45 48 

29 SAA 5 P 2 1 3 2 1 2 3 2 3 3 2 2 26 48 

30 DKAG 5 L 3 2 2 3 2 3 2 4 2 3 3 1 30 48 

31 AFJ 5 L 2 2 3 1 3 4 3 3 2 3 3 2 31 48 

32 NAA 5 P 4 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 33 48 

33 GCOT 5 L 3 1 2 2 3 3 1 2 1 3 3 2 26 48 

34 NND 5 P 3 3 2 2 3 3 4 2 2 3 3 2 32 48 

35 SB 5 P 4 1 2 2 2 3 3 2 1 3 3 2 28 48 
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36 AAAA 5 P 3 3 3 3 2 3 4 2 3 2 2 2 32 48 

37 TNP 5 L 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 40 48 

38 FMI 5 L 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 48 

39 KMA 5 L 2 1 3 2 1 3 3 2 3 3 2 2 27 48 

40 MAM 5 L 4 1 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 28 48 
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Lampiran 9 

Rekapitulasi Data Survei  

No. Responden Gender Code Usia 
No Item Pernyataan 

Total 
Skor 

Maks. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 AFR L 1 4 3 2 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 38 48 

2 KAM L 1 4 3 3 4 2 4 4 3 3 4 4 3 3 40 48 

3 CPZ P 2 4 2 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 38 48 

4 RDF L 1 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 40 48 

5 MRAI L 1 4 4 3 4 4 1 4 4 1 3 4 4 4 40 48 

6 SAYK P 2 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 42 48 

7 FAP P 2 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 42 48 

8 KK L 1 4 2 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 37 48 

9 AMA L 1 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 38 48 

10 SNA P 2 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 44 48 

11 SAA P 2 4 4 4 2 4 4 1 4 4 4 4 3 4 42 48 

12 SPK L 1 4 3 3 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 40 48 

13 MAM L 1 4 4 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 40 48 

14 ZRM L 1 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 42 48 

15 KAR L 1 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 40 48 

16 FA P 2 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 41 48 

17 JAP P 2 4 4 3 4 3 4 1 4 4 3 4 4 4 42 48 

18 TAP P 2 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 42 48 

19 ATS P 2 4 2 3 4 4 1 3 4 1 3 4 4 4 37 48 

20 MJP L 1 4 4 3 4 4 1 2 4 1 3 4 4 4 38 48 

21 AAM P 2 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 38 48 

22 MDA L 1 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 42 48 

23 RAI P 2 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 4 4 43 48 

24 SAY P 2 4 4 3 4 4 1 4 4 1 3 4 4 4 40 48 

25 AA L 1 4 4 2 4 2 4 3 1 4 4 4 4 4 40 48 

26 MRF L 1 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 42 48 

27 RAS P 2 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 2 4 4 42 48 

28 ARA L 1 4 4 3 4 4 1 4 4 1 3 4 4 4 40 48 

29 MAA L 1 4 4 2 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 40 48 

30 RSA P 2 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 42 48 

31 JNS P 2 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 40 48 

32 NFY L 1 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 41 48 

33 OAR L 1 4 4 3 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 43 48 

34 ALZ P 2 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 42 48 

35 ASN P 2 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 41 48 

36 ASS L 1 4 4 3 4 2 4 2 4 4 3 4 4 4 42 48 

37 AAA L 1 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 41 48 
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38 AL L 1 4 4 2 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 39 48 

39 ANF P 2 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 44 48 

40 RRA P 2 4 2 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 43 48 

41 MMA P 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 44 48 

42 PAR P 2 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 42 48 

43 SAA P 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 46 48 

44 GEW L 1 4 4 4 2 4 4 1 4 4 4 4 2 4 41 48 

45 AMT L 1 4 4 2 3 3 3 4 4 3 2 4 3 2 37 48 

46 FI L 1 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 41 48 

47 ADR L 1 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 44 48 

48 KAPW P 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 43 48 

49 KAR P 2 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 42 48 

50 RAJ L 1 4 4 2 3 3 3 4 4 3 2 4 3 2 37 48 

51 AF L 1 6 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 41 48 

52 AHZ P 2 6 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 44 48 

53 IRA L 1 6 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 41 48 

54 MMDP P 2 6 4 2 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 40 48 

55 MZP L 1 6 4 3 4 4 1 4 4 1 3 4 4 4 40 48 

56 BKA L 1 6 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 43 48 

57 MMSD L 1 6 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 42 48 

58 RNMS P 2 6 2 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 38 48 

59 AMK L 1 6 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 39 48 

60 WFK L 1 6 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 46 48 

61 AFZ L 1 6 4 2 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 42 48 

62 LFA P 2 6 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 44 48 

63 CAS P 2 6 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 41 48 

64 HIZ P 2 6 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 43 48 

65 MAMP L 1 6 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 41 48 

66 HNL P 2 6 4 2 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 40 48 

67 BH P 2 6 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 44 48 

68 DKB P 2 6 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 43 48 

69 ANS L 1 6 4 3 4 4 1 4 4 1 3 4 4 4 40 48 

70 ARA L 1 6 4 3 4 4 1 4 4 1 3 2 4 4 38 48 

71 GAA L 1 6 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 38 48 

72 SFZ P 2 6 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 44 48 

73 MSS L 1 6 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 1 4 41 48 

74 MAE L 1 6 4 3 4 4 1 4 4 1 3 4 4 4 40 48 

75 AHS L 1 6 4 3 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 42 48 

76 RKH L 1 6 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 41 48 

77 MNAG L 1 6 4 3 4 2 4 4 4 4 3 2 4 4 42 48 

78 FR L 1 6 4 3 4 4 1 4 4 1 3 4 4 4 40 48 
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79 NAPR P 2 6 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 41 48 

80 DR L 1 6 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 44 48 

81 SKK P 2 6 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 41 48 

82 MFD L 1 6 4 2 4 2 4 4 2 3 3 3 3 3 37 48 

83 FAN L 1 6 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 44 48 

84 MFFS L 1 6 4 3 2 4 4 3 4 3 4 4 3 3 41 48 

85 APK L 1 6 4 2 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 39 48 

86 RSA L 1 6 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 44 48 

87 MRA L 1 6 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 41 48 

88 SNR P 2 6 4 2 4 4 4 4 1 3 3 3 3 3 38 48 

89 BOA L 1 6 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 46 48 

90 NMV P 2 6 2 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 42 48 

91 KSPA L 1 6 4 3 4 3 4 2 4 4 3 3 4 4 42 48 

92 SU P 2 6 4 3 4 1 4 4 4 3 4 4 3 3 41 48 

93 MNA L 1 6 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 46 48 

94 AHS L 1 6 4 4 2 4 4 1 4 4 4 4 3 4 42 48 

95 AHA P 2 6 4 2 3 3 3 4 4 3 2 4 3 2 37 48 

96 RRA P 2 6 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 41 48 

97 MR L 1 6 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 46 48 

98 NK P 2 6 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 44 48 

99 FAA L 1 6 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 43 48 

100 APD L 1 6 4 2 3 3 3 4 4 3 2 4 3 2 37 48 
 

  



113 

 

 

 

Lampiran 10 

Dokumentasi 
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